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Umumnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang 

optimal. Disamping karena konsep matematika yang sulit untuk dipahami dan 

juga memiliki keterkaitan dengan faktor lain, terutama keterkaitan dengan model 

pembelajaran. Ada sebagian guru lebih cenderung kepada metode yang 

menekankan orientasi kepada guru dibandingkan orientasi kepada siswa. 

Sehingga dibutuhkannya suatu model pembelajaran yang menekankan orientasi 

kepada siswa dalam belajar, terutama dalam memecahkan suatu masalah. Hal ini 

bisa dilakukan dengan menggunakan model PBL yang menggerakkan siswa 

belajar secara aktif memecahkan masalah yang kompleks dalam situasi yang 

realistik. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa melalui penerapan model PBL lebih baik dari pada 

pembelajaran konvensional di SMPN 1 Simeulue Tengah. Desain penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi Eksperimen. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Simeulue Tengah. Penelitian ini 

melibatkan dua kelas, yaitu kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen dan VIIIA 

sebagai kelas kelas kontrol, masing-masing kelas terdiri dari 14 siswa dan 17 

siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan cluster random 

sampling dengan memilih sebuah sampel dari kelompok-kelompok unit yang 

kecil. Analisis data menggunakan statistik inferensial dengan uji t. Hasil analisis 

data menunjukan bahwa  ℎ      = 10,71 dan        = 2,04 atau  ℎ      >        
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model PBL lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional di SMPN 1 Simeulue Tengah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi, individu, 

masyarakat atau kominitas nasional dari individu tersebut, dan seluruh kandungan 

realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan peranan dalam 

menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat. Pendidikan lebih 

dari sekedar pengajaran, tetapi pendidikan merupakan suatu proses yang 

diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam 

perkembangan individu maupun masyarakat.1 Pendidikan bukan hanya 

memberikan suatu pengetahuan kepada masyarakat tetapi pendidikan juga mampu 

mengubah sikap seseorang. Maka dari pada itu pendidikan sangatlah penting 

dalam kehidupan bermasyarakat, salah satunya adalah pelajaran matematika. 

 Matematika adalah ilmu yang diperoleh dari hasil bernalar, berpikir dan 

mengelolah logika, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Matematika 

diletakan sebagai dasar bagaimana mengembangkan cara berpikir dan bertindak 

melalui aturan yang disebut dalil (dapat dibuktikan) dan aksioma (tanpa bukti). 

Selanjutnya dasar disebut dianut dan digunakan oleh studi atau ilmu lain.2 

____________ 
 

1
 Nurkholis. Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi. Jurnal Kependidikan, Vol. 

1 No. 1 Nopember 2013, h. 25-26 

 
2
 TIM MKBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA, 

2001), h. 253 
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 Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari 

SD/MI sampai SMA/MA sebagaimana yang dikemukakan oleh Prihandoko 

bahwa “matematika merupakan ilmu dasar yang sudah menjadi alat untuk 

mempelajari ilmu-ilmu yang lain”.3 Matematika adalah ilmu pasti yang tidak 

hanya digunakan dalam ilmu pendidikan tetapi matematika digunakan dalam 

berbagai ilmu pengetahuan terutama pada bagian industri, dan tekhnologi.  

  Begitu pentingnya peran matematika dalam kehidupan, seharusnya 

pelajaran matematika dijadikan pembelajaran yang menyenangkan dan digemari 

oleh siswa. Namun tidak dapat dipungkiri dalam mempelajari ilmu matematika, 

banyak terdapat kendala yang pada umumnya disebabkan oleh keterbatasan 

kemampuan dalam memahami konsep matematika itu sendiri. Keterbatasan 

kemampuan dalam memahami konsep matematika inilah yang membuat 

matematika semakin abstrak bagi kebanyakan orang.  

 Berkaitan dengan masalah tersebut, Ruseffendi juga mengemukakan 

keragaman masalah pada pembelajaran matematika, yaitu: (1) keaktifan siswa 

dalam mengikuti pelajaran masih belum nampak, (2) para siswa jarang 

mengajukan pertanyaan, walaupun sering meminta agar siswa bertanya jika ada 

hal-hal yang belum jelas, atau kurang paham, (3) kurangnya keaktifan siswa 

dalam mengerjakan soal-soal latihan, (4) kurangnya keberanian siswa dalam 

mengerjakan soal-soal di depan kelas.4 Hal yang sedemikian ini jika terus 

____________ 
 

3
 A. Cahya Prihandoko, Pemahaman dan Penyajian Konsep Matematika Secara Benar 

dan Menarik, (Jakarta: Direktorat  Jendral Pendidikan Tinggi, 2006), h.1 

 
4
 Ruseffendi, E.T, Pengajaran Matematika Modern untuk Orang Tua Murid, Guru dan 

SPG, (Bandung Tarsito, 2005), h.1  
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berlanjut maka akan berdampak negatif bagi hasil belajar siswa. Salah satu 

dampaknya adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

 Humaniora mengatakan bahwa dunia pendidikan di indonesia saat ini 

begitu lemah karena sebagaimana yang kita ketahui bahwa pendidikan itu akan 

membuat siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih yang akan 

meningkatkan kualitas diri siswa tersebut tetapi dalam kenyataannya pendidikan 

di indonesia tidak sepenuhnya dapat meningkatakan kualitas diri setiap siswa dari 

pengetahuan yang diberikan di setiap mata pelajaran yang di ajarkan di sekolah. 

Sebagai misal matematika siswa Indonesia di dunia internasional tergolong 

rendah. Menurut Trends in Mathematic and Science Study (TIMSS) 2003, siswa 

Indonesia hanya berada di ranking ke-35 dari 44 negara dalam hal prestasi 

matematika.5 

Bagian Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Kemendikbud 

memaparkan hasil UNBK/UNKP 2019 untuk jenjang SMP sederajat mengatakan 

bahwa hasil nilai UN yang mesih di bawah standar. Khusus SMP rata-rata mata 

pelajaran masih berada di 52 poin. Sedangkan Standar Kompetensi yang 

ditetapkan adalah 55. Untuk pelajaran matematika  rata-rata 46 poin dan masih 

dibawa dari Standar Kompetensi.6 

____________ 
 

5
 Humaniora. Rendahnya Prestasi Siswa di Indonesia. Tahun 2015. [online]. Tersedia: 

https://www.kompasiana.com/ftma/564d32b84423bd9e05c61fe3/rendahnya-prestasi-siswa-di-

indonesia. 

 
6
  Kemendikbud, dikutip dari Matius Alfons – Detik News. Rata-rata Nilai UN 2019 

Masih di Bawah Standar. Tahun 2019. [Online]. Tersedia: https://news.detik.com/berita/d-

4568718/rata-rata-hasil-unbk-2019-tingkat-smp-masih-di-bawah-standar 

https://www.kompasiana.com/ftma/564d32b84423bd9e05c61fe3/rendahnya-prestasi-siswa-di-indonesia
https://www.kompasiana.com/ftma/564d32b84423bd9e05c61fe3/rendahnya-prestasi-siswa-di-indonesia
https://news.detik.com/berita/d-4568718/rata-rata-hasil-unbk-2019-tingkat-smp-masih-di-bawah-standar
https://news.detik.com/berita/d-4568718/rata-rata-hasil-unbk-2019-tingkat-smp-masih-di-bawah-standar
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Wawan Eka Mahendra mengatakan bahwa hasil studi bahwa peserta didik 

Indonesia kurang mampu menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan 

persoalan yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Mereka sulit untuk 

mengerjakan persoalan matematika dalam bentuk proyeksi matematika. Hal ini di 

karenakan selama ini siswa cenderung diajarakan rumus-rumus praktis yang 

nantinya digunakan untuk menyelesaikan soal ujian. Siswa merasa bosan apabila 

diberikan persoalan matematika, karena yang mereka inginkan adalah soal-soal 

matematika yang praktis yang langsung diselesaikan dengan beberapa rumus 

tanpa harus berfikir panjang.7
   

 Sebagaimana hasil observasi awal yang dilakukan di SMPN 1 Simeulue 

Tengah pada mata pelajaran matematika, menunjukan bahwa aktivitas belajar 

siswa dalam proses belajar masih kurang aktif. Dimana selama guru menjelaskan 

materi pembelajaran siswa banyak melakukan kegiatan lain yang tidak 

mendukung dalam proses pembelajaran, seperti mengganggu teman, mengobrol, 

berdiskusi dengan temannya, sehingga kurang memperhatikan penjelasan dari 

guru. Siswa juga malu untuk bertanya langsung kepada guru, dikarnakan takut 

jika pertanyaan yang di ajukan tidak berbobot. Sebagaimana hasil nilai ulangan 

harian siswa yang peneliti dapatkan dari guru matematika di SMPN 1 Simeulue 

Tengah adalah sebagai berikut: 

 

 

____________ 
 

7
 Wawan Eka Mahendra. Problem Based Learning Etnomatematika Dalam Pembelajaran 

Matematika. Jurnal Pendidikan Indonesia. Vol. 6, No.1 April 2017 h. 23 
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Tabel 1.1 Data Hasil Ulangan Harian Matematika Siswa SMPN 1 Simeulue 

Tengah 

Tahun 

Ajaran 
Kelas Semester 

Jumlah 

Siswa 

Nilai Ulangan 

Harian Pelajaran 

Matematika 
Rata-

rata 

Tertinggi Terendah 

2018/2019 VIIIB Ganjil (I) 14 85 40 59,28571 

Sumber: hasil studi awal siswa dari salah satu guru SMPN 1 Simeulue Tengah 

 Dilihat dari hasil ulangan harian siswa pada tabel 1.1 menunjukan bahwa 

hasil belajar matematika siswa juga masih dibawah kriteria yang diharapkan. 

Adapun kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran matematika yang di 

terapkan di SMPN 1 Simeulue Tengah  adalah 65, namun dari 14 orang siswa-

siswi kelas VIIB hanya 4 orang yang dinyatakan lulus sesuai dengan KKM 

sedangkan 10 orang lagi masih dibawah KKM.8 

 Prinsip yang paling penting dalam pembelajaran adalah guru tidak hanya 

memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa juga harus mampu 

membangun sendiri pengetahuan dari dalam dirinya, karena pengetahuan tidak 

dapat dipindah begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa, melainkan siswa 

harus aktif secara mental dan membangun struktur pengetahuan berdasarkan 

pengembangan tahap berpikirnya. Dalam proses belajar mengajar siswa dituntut 

untuk berperan secara aktif membentuk pengetahuan, bukan hanya menerima 

secara pasif dari guru.9 

____________ 
 

8 Hasil Wawancara dengan Guru Matematika SMPN 1 Simeulue Tengah, pada Tanggal 

25 Mei 2018. 

 
9
 Uno B. Hamzah. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),  h.128. 
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 Guru juga harus mempunyai kemampuan khusus yang mampu menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa. Guru yang 

demikian itu yang bisa mengasai materi dengan baik, merancang pembelajaran 

matematika yang lebih baik lagi, serta mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari. Guru harus mampu menyajikan sajian pelajaran yang menarik dan 

ispiratif bagi siswa agar pembelajaran matematika menjadi lebih optimal. Hal ini 

sangat diperlukan untuk mengubah pola pikir negatif siswa sehingga matematika 

itu dapat menjadi pelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa aktif 

mengikuti pelajaran matematika. 

 Salah satu materi yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi Sistem 

Persamaan Liner Dua Variabel (SPLDV). Sebagaimana yang telah diteliti oleh 

Hawa Liberna mengatakan bahwa sebagaimana hasil wawancaranya dengan 

siswa-siswi SMP menunjukan bahwa pembelajaran yang masih sulit dianggap 

siswa dan tidak mudah dikuasai adalah materi SPLDV. Fakta dilapangan 

menunjukan bahwa dilihat dari nilai matematika mata pelajaran matematika masih 

sangat kurang baik.10
   

 Materi Sistem Persamaan Linear Variabel (SPLDV) memiliki beberapa 

metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikanya, namun siswa cenderung 

banyak memiliki kebebasan dalam menentukan strategi yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun kebanyakan siswa belum terbiasa 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) tanpa 

____________ 
 

10
 Hawa Liberna. Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa Melalui 

Penggunaan Metode Improve Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Jurnal formatif 

2(3): 2008, h.191 
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menggunakan petunjuk. Usaha untuk memahami dan mengerti karakteristik setiap 

metode akan sangat berpengaruh dalam pemilihan strategi penyelesaian soal 

SPLDV melalui metode yang digunakan. Sehingga dengan adanya suatu trategi 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan pemahaman 

siswa pada materi SPLDV beserta penyelesaianya dengan baik. 

 Oleh karena itu, perlu dikaji strategi siswa dalam menyelesaikan soal Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). sehingga dengan diterapkanya suatu 

strategi pembelajaran siswa mampu menyelesaikan masalah Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) dan siswa mampu menerapkanya daam kehidupan 

sehari-hari. 

 Untuk mengkaji strategi pembelajaran dibutuhkan model-model 

pembelajaran hendaknya relevan dan mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Menurut Cici R Yana tujuan pembelajaran merupakan suatu target 

yang ingin dicapai oleh kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 

merupakan tujuan dalam upaya mencapai tujuan-tujuan yang lain yang lebih 

tinggi tingkatannya, yakni tujuan pendidikan dan tujuan pembelajaran (umum dan 

khusus). Tujuan-tujuan itu bertingkat, berakumulasi, dan bersinergi untuk menuju 

tujuan yang lebih tinggi tingkatannya.11
 Untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa, baik individu ataupun kelompok maka sangat disarankan untuk 

suatu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

berbasis pemecahan masalah. 

____________ 
 

11
 Cici R Yana. Modul 6 Komponen Pembelajaran, (Banda Aceh: Unsyiah, 2008),  h. 6 

 



8 

 

 Salah satu model pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah adalah 

model Problem Based Learning (PBL). Model Problem Based Learning (PBL) 

adalah strategi pembelajaran yang menggerakkan siswa belajar secara aktif 

memecahkan masalah yang kompleks dalam situasi yang realistik. Berdasarkan 

pada pandangan bahwa belajar terjadi melalui interaksi sosial sedangkan sumber-

sumber belajar dapat membantu setiap individu memperluas belajar mereka. 

 Model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari hal 

yang lebih luas yang berfokus pada mempersiapkan siswa untuk menjadi warga 

negara yang aktif dan bertanggung jawab. Melalui PBL siswa memperoleh 

pengalaman dan menangani masalah-masalah yang realistis, dan menekankan 

pada penggunaaan komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk 

merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penelaran.  

 Berdasarkan penelitian Yunin yang dirangkum dari hasil penelitian 

Abdullah dan Ridwan menyatakan bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. Penelitian Hasrul 

Bakri menyatakan PBL dapat mengantarkan siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan hidup melalui proses menemukan, belajar, dan berfikir secara 

independen.12 

 Hal ini perlu dicari suatu solusi agar pembelajaran dapat menghasilkan hasil 

yang lebih baik lagi. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengangkat 

masalah ini menjadi suatu penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem 

____________ 
 

12
 Yunin Nurun Hanafiah. Penerapan Model Problem-Based Learning. Jurnal Pendidikan 

Vokasi, Vol 4, No. 1, Februari 2014. h.130 
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Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMPN 1 

Simeulue Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Apakah hasil belajar 

matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model PBL lebih baik di 

bandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional di SMPN 1 Simelue Tengah?” 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan hasil 

belajar matematika siswa melalui penerapan model PBL dengan hasil belajar 

matematika siswa melalui pembelajaran konvensional di SMPN 1 Simeulue 

Tengah. 

D. Manfaat Penelitian. 

 Adapun manfaat dari penelitian ni adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

guru terutama dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

untuk dapat menghasilkan karya tulis yang dapat bermanfaat dan sebagai 

pedoman untuk peneliti-peneliti selanjutnya dalam meneliti masalah yang 

sama. 
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3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar 

siswa belajar mandiri dan mendorong siswa agar lebih termotivasi dalam 

belajar matematika. 

4. Dalam dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan mutu dan kualiatas 

pendidikan. 

E. Definisi Oprasional 

 Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami istilah-istilah yang 

terjadi dalam skripsi ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah pemberian masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari kepada siswa secara kelompok 

mencari alternative masalah tersebut.13 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran PBL adalah melakukan 

orientasi masalah kepada siswa, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

mendukung kelompok investigasi, mengembangkan dan menyajikan artefak dan 

mempresentasikannya, serta Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian 

masalah. 

 

____________ 
 

13
 Ngalimum. Strategi Model Pembelajaran, (Yokyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), h.117-

118. 
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2. Kajian Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem persamaan adalah himpunan persamaan yang saling berhubungan. 

Variabel merupakan nilai yang dapat berubah-ubah. Persamaan Linear adalah 

suatu persamaan yang memiliki variabel dengan pangkat tertingginya 1 (satu). 

Sistem Persamaan linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan suatu sistem yang 

terdiri atas dua persamaan linear yang mempunyai dua variabel. 

Dalam materi Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) ada beberapa 

metode yang digunakan yaitu metode subtitusi, metode elminasi dan metode 

grafik. 

Kompetensi Dasar:  

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

3. Hasil Belajar Matematika 

 Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang dimiliki siswa terhadap 

pembelajaran matematika yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman dan 

latihan-latihan selama proses belajar mengajar yang menggambarkan penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran matematika yang dilihat dari nilai matematika, 

kemampuan pemecahan masalah matematika serta dilihat dari proses penyelesaian 

soal matematika yang diberikan. 

 Hasil belajar matematika dalam penelitian ini dilihat dari beberapa teori, 

yaitu teori belajar kognitif dan teori belajar konstruktivistik. Yang mana teori 
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belajar kognitif adalah suatu teori yang lebih mementingkan pada proses belajar 

dari pada hasil belajar. Sedangkan teori hasil belajar konstruktivistik merupakan 

suatu teori yang mengarahkan siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri 

kemudian mengkonstruksikan kedalam pembelajaran, pengetahuan yang didapat 

bukan berasal dari guru sehingga siswa terlibat aktif dalam proses belajar 

mengajar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Teori Belajar dan Pembelajaran 

 Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat dikenal 

secara luas, namun dalam pembahasan belajar masing masing banyak para ahli 

memiliki pemahaman dan definisi yang berbeda-beda, walaupun maknanya 

kebanyakan maknanya sudah banyak yang memahami. Menurut R. Gagne, belajar 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah 

prilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua 

konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi 

terpadu dalam satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, 

serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.  

 Belajar adalah suatu proses untuk memproleh motivasi dalam pengetahuan, 

keterampilan, dan tingkah laku. Menurutnya segala sesuatu yang dipelajari oleh 

manusia dapat dibagi menjadi lima kategori, yaitu: (1). Keterampilan motoris 

(motor skill), (2).Informasi verbal, (3). Kemampuan intelektuan, (4). strategi 

kgnitif, (5). Sikap (attitude)1. 

 Menurut beberapa ahli teori belajar yang dapat dijadikan dasar desain 

pembelajaran adalah: 

 

 

____________ 
 

1
 Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 

h. 3 
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a) Teori Belajar Kognitif 

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih 

mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar. Teori belajar kognitif 

muncul di latar belakangi oleh beberapa ahli yang belum puas dengan penemuan-

penemuan para ahli sebelumnya mengenai belajar.  

Teori kognitif adalah suatu proses atau usaha yang melibatkan aktivitas 

mental yang terjadi dalam diri manusia sebagai akibat dari proses interaksi aktif 

dengan lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk 

pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan, nilai dan sikap yang 

bersifat relatif dan berbekas.2 

b) Teori Belajar Konstruktivistik 

Dasar teori belajar kostruktivistik yaitu setiap individu mengkonstruksi 

(membangun) pengetahuanya sendiri. Pada pembelajaran konstruktivisme siswa 

menggunakan pengetahuannya sendiri yang kemudian dikonstruksikan kedalam 

pembelajaran,  pengetahuan yang didapat bukan berasal dari guru, sehingga siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan hal ini sesuai dengan kurikulum 

2013. Pembelajaran konstruktivisme siswa dituntut untuk aktif dalam 

pembentukan struktur kognitifnya berjalan dengan lancar. Disamping itu siswa 

perlu mengembangkan keyakinannya, kebiasaanya dan gaya belajarnya.3  

____________ 
 
2
 Sutarto. Teori Kognitif dan Implikasinya Dalam Pembelajaran. Islamic Counseling, Vol 1 

No. 2 Tahun 2017, h. 2 

 
3
 I Made Ardana, Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melalui Pengembangan Pembelajaran 

Matematika Berorientasi Gaya kognitif dan Bewawasan Konstuktivis, Jurnal Pendidikan 

Indonesia. Vol 1, No. 1 April 2018, h. 52 
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Belajar dan mengajar adalah suatu proses yang mengandung tiga unsur yang 

berbeda, yakni (1) tujuan pembelajaran (Instruksional), (2) pengalaman (Proses) 

belajar mengajar, dan (3) hasil belajar. Ketiga hal tersebut merupakan suatu 

tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan intruksional telah 

dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil belajar yang 

diperlihatkanya setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar 

mengajar).4 

 Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan keterampilan, 

kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, Dimodifikasi dan 

berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar, bila dapat 

diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang 

mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu memang 

dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama. Perubahan tingkah laku yang 

berlaku dalam waktu relatif lama itu disertai usaha orang tersebut sehingga orang 

itu dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mempu mengerjakannya.5 

 Belajar membutuhkan suatu proses yang terdiri dari beberapa unsur yaitu 

adanya guru, adanya siswa dan adanya proses pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan suatu proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan 

siswa dengan siswa. Dalam meningkatkan perubahan sikap dan pola pikir yang 

menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Guru berperan sebagai 

fasilisator, sedangkan siswa sebagai komunikator, dan materi yang 

____________ 
 

4
 Nana Sudjana. Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Roskadakarya Offset, 2005), h.2 

 
5
 Herman Hudojo. Mengajar Belajar Matematika. (Yogyakarta: Karya Utama, 2010), h. 1 
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dikomunikasikan berisi pesan berupa ilmu pengetahuan untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

B. Model Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

 Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model inovatif yang 

dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. PBL adalah suatu model 

yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap 

metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubugan 

dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan 

masalah.6 

 PBL merupakan model yang berorientasi pada kerangka kerja teoritik 

kostruktivisme. Dalam model PBL, fokus pembelajaran ada pada masalah yang 

dipilih sehingga pembelajaran tidak hanya mempelajari konsep-konsep yang 

berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan 

masalah tersebut. Oleh sebab itu, pelajar tidak hanya memahami konsep yang 

relevan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh 

pengalaman belajar yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode 

ilmiah dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berfikir kritis.
7
 

 

 

 

____________ 
 

6
 Ngalimum. Strategi Model Pembelajaran, (Yokyakarta: Aswaja Presindo, 2016), h.117-

118. 

 
7
 Ngalimum. Strategi Model Pembelajaran... h. 119 
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2. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL) 

 Menurut Jerrerson, ada beberapa karakteristik dari PBL yang menunjukan 

adanya perbedaan dengan strategi pembelajaran yang lain yaitu: 

a. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan subset dari collaborative 

learning. Dalam pembelajaran yang menggunakan strategi PBL, siswa 

bekerja sama secara berkelompok untuk mencapai tujuan bersama. Setiap 

anggota kelompok menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, 

pendapat, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya, untuk secara 

bersama-sama saling menginggatkan pemahaman seluruh anggota. 

b. Karakteristik PBL yang kedua adalah masalah yang akan dipecahkan 

diberitahukan terlebih dahulu sebelum siswa memiliki pengetahuan baru 

yang menjadi dasar untuk pemecahan masalah. Dalam program kegiatan 

belajar siswa, siswa akan berusaha untuk mencari berbagai macam 

pemecahan masalah dengan pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan 

baru tentang situasi-situasi yang sebenarnya, sehingga akhirnya siswa akan 

berasimilasi dan berakomodasi, sehingga memunculkan pengetahuan baru. 

c. Integratif adalah tujuan utama dari pembelajaran dengan strategi PBL ini 

adalah mendorong kemampuan siswa, sehingga semua materi yang sudah 

dipelajari dapat diintegrasikan dalam pengetahuan baru untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

d. Evaluasi terhadap proses pemecahan masalah. Dalam model Problem Based 

Learning (PBL), evaluasi tidak dilakukan dengan menggunakan prosedur 

seperti tes pilihan ganda, essay, model ujian tertulis lainnya. Pendekatan 
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evaluasi pada model PBL ini adalah siswa didorong untuk memonitor 

pengetahuan yang sudah diperolehnya dalam proses penemuan hasil 

pemecahan masalah dengan membuat perencanaan pembelajaran yang 

efektif dalam kaitanya dengan permasalahan yang diajukan berdasarkan 

kelebihan dan kekurangan dari pengetahuan yang sudah ada.
8 

3. Sintak Model Problem Based Learning (PBL) 

 Penerapan model Problem Based Learning (PBL) harus disesuaikan dengan 

langkah-langkah metode ilmiah, Dengan demikian siswa belajar memecahkan 

masalah secara sistematis dan terencana.9 Artinya dalam penerapan model PBL 

haruslah disesuaikan dengan sintak atau langkah-langkah model tersebut agar 

pembelajaran yang dilakukan menjadi pembelajaran yang teratur dan terencana.  

Ada 5 tahapan dalam pembelajaran model PBL10 : 

Tabel 2.1 Sintak Model Problem Based Learning (PBL) 

Fase Aktivitas Guru 

Fase 1 

Melakukan orientasi masalah 

kepada siswa. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistic (bahan dan alat) apa 

yang diperlukan bagi penyelesaian masalah 

serta memberikan motivasi kepada siswa 

agar menaruh perhatian terhadap aktivitas 

penyelesaian masalah. 

Fase 2 

mengorganisasikan siswa untuk 

belajar. 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar 

yang terkait dengan permasalahanya. 

 

____________ 
 

8
 Rita Eka Izzaty, Problem Based Learning dalam Pembelajaran di Perguruan Tinggi. 

Jurnal Paradikma, No 01 Th. 1, Januari 2006, h.27 

 
9
 Ngalimum. Strategi Model Pembelajaran. (Yokyakarta: Aswaja Presindo, 2016), h. 122-

123. 

 
10

 Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta:Yuma Pustaka Bekerja Sama 

dengan FKIP UNS, 2010), h.159-160 
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Fase 3  

mendukung kelompok 

investigasi 

Guru mendorong siswa untuk mencari 

informasi yang sesuai, melakukan 

eksperimen, dan mencari penjelasan dan 

pemecahan masalahnya. 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan artefak dan 

mempresentasikannya  

 Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan hasil-hasil yang tepat, 

seperti laporan, rekaman video, dan model-

model, serta membantu siswa untuk 

menyampaikan kepada orang lain. 

Fase 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses penyelesaian masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi terhadap investigasinya dan proses-

proses yang mereka lakukan. 

Sumber: Sugiyanto, 2010 

 Model atau strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dapat 

diterapkan melalui kegiatan individu, tidak hanya melalui kegiatan kelompok 

penerapan ini tergantung pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan materi 

yang diajarkan apabila materi yang diajarkan membutuhkan pikiran yang dalam, 

maka sebaiknya pembelajaran dilakukan melalui kegiatan kelompok, begitu pula 

sebaliknya.11 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL) 

Beberapa kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) antara lain 

sebagai berikut: 

a. Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran. 

Karena dengan model PBL siswa dituntut utuk mencari informasi dengan 

sendirinya sehingga PBL merupakan teknik yang bagus dipakai dalam 

proses pembelajaran. 

____________ 
 

11
 Rahmah Johar, dkk.  Modul Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Unsyiah, 2006). h. 

46 
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b. Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk 

menentukan pengetahuan baru bagi peserta didik, artinya siswa di ajarkan 

untuk mandiri dalam proses pembelajaran dengan menggali pengetahuaan 

baru didalam pembelajaran tidak semata-mata mengharap informasi dari 

guru. 

c. Meningkatkan keefektifan peserta didik dalam belajar. Dalam hal ini siswa 

lagi-lagi di tuntut untuk meningkatkan keefektifan dalam  belajar sehingga 

apa yang ingin dicapai oleh peserta didik dapat tercapai dengan maksimal.   

d. Membantu peserta didik menyampaikan pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata. Dalam hal ini sangat 

dibutuhkan pengalaman siswa dalam memahami masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata. Sehingga melalui pengalamanya dalam belajar 

siswa dapat menyampaikan atau dapat memahami masalah yang dikaitkan 

dalam kehidupan yang nyata. 

e. Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Dalam 

pembelajaran siswa dituntut untuk bertanggung jawab dengan apa yang 

dilakukanya terutama dalam proses pembelajaran. 

f. Proses pengajaran lebih menyenangkan dan diskusi peserta didik, dimana 

siswa dapat lebih leluasa mengutarakan pendapatnya dalam beriskusi dan 

siswa juga dapat menyelesaikan persoalan sesuai dengan yang diinginkan 

g. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. Dalam hal ini siswa 
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akan lebih bebas memberikan pendapat dan mengaplikasikan pengalaman 

pembelajaranya dalam kehidupan yang nyata. 

h. Mengembangkan minat peserta didik untuk terus menerus belajar, siswa 

bebas untuk mengutarakan pendapatnya sesuai dengan informasi atau 

pengetahuan yang diperolehnya sehingga akan terbangun minat belajarnya 

yang akan terus mencari informasi dalam proses peroses pembelajaran12 

 Beberapa kekurangan model Problem Based Lerning (PBL) antara lain 

sebagai berikut: 

a. Model ini sangat kurang cocok digunakan jika peserta didik tidak minat atau 

tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 

dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba, 

membutuhkan banyak waktu. Sehingga bagi siswa yang motivasi belajarnya 

kurang sangat sulit jika diterapkan model Problem Based Learning (PBL). 

b. Sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai 

dengan tingkat berfikir peserta didik, mengalami kesulitan dalam perubahan 

kebiasaan belajar dari semula yang belajar dengan mendengar, mencatat, 

dan menghafal informasi yang disampaikan guru, menjadi belajar dengan 

cara mencari data, menganalisis, menyusun hipotesis, dan memecahkannya 

sendiri.13 

____________ 
 

12
 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2003), h. 142 

 
13

 Amir, M. Taufik, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup, 2009), h.32 
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5. Ciri-ciri Model Problem Based Learning (PBL) 

Ciri-ciri model PBL menurut  Baron dalam Rusmono mengemukakan 

Bahwa: 

1. Mengemukakan permasalahan dalam kehidupan nyata 

2. Pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah. 

3. Tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa. 

4. Guru hanya berperan sebagai fasilitator. 

Dalam PBL pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, dimana 

tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa, mencapai 

keterampilan mengarahkan diri. Guru hanya menyajikan masalah, penanya, 

mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, dan pemberi fasilitas 

pembelajaran. Selain itu guru juga harus memberikan dukungan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan intelektual siswa. Model PBL 

hanya dapat terjadi jika guru menciptakan lingkungan kelas yang terbuka dan 

membimbing pertukaran gagasa.14 

C. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) terdiri dari dua persaman 

linear dua variabel, yang keduanya tidak berdiri sendiri, sehingga kedua 

persamaan hanya memiliki satu selesaian. 

 

 

____________ 
 
14

 Rusmono. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran. 

Tahun 2018 [online]. Tersedia: http://www.repository.unpas.ac.id 

http://www/
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Contoh: 

1)                    

2)                      

Sistem persamaan linear dua variabel dapat didefinisikan sebagai dua buah 

persamaan linear yang memiliki dua variabel dimana diantara keduanya ada 

keterkaitan dan memiliki konsep penyelesaian yang sama. 

Bentuk umum dari sistem ini adalah: 

 
           

            

  

Dimana   dan y disebut sebagai variabel,             disebut sebagai koefisien 

sedangkan   dan    disebut dengan konstanta. 

 Ada beberapa cara dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV): 

1. Menentukan Akar SPLDV dengan Cara Substitusi 

 Substitusi artinya mengganti, yang digantikan variabel yang kita pilih pada 

persamaan pertama dan digunakan untuk mengganti variabel sejenis pada 

persamaan kedua. 

Contoh: 

Selesaikan sistem persamaan berikut dengan cara substitusi             

       

Penyelesaian: 

Pada persamaan         variabel x diganti (substitusi) oleh 3y 

x = 3y   Disubstitusi  2x 3y = 12 
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Maksudnya, variabel x pada 2     = 12 diganti (disubstitusi) oleh 3y, sehingga 

menjadi: 

2(3 )  3y = 12 

            

  3  = 12 

    = 4 

 Karena diperoleh     maka variabel   dan      disubstitusi oleh nilai 

   , sehingga menjadi: 

  = 3(4) = 12 

Jadi himpunan penyelesaian SPLDV  
                 
        

  adalah          

2. Menyelesaikan SPLDV dengan Cara Eliminasi 

 Menyelesaikan sistem persamaan linear dengan cara eliminasi artinya 

menghilangkan (mengeliminasi) salah satu variabel persamaan. Maksutnya, 

koefisien-koefisien dari variabel susu-suku sejenis diubah agar bisa nol bila 

ditambahkan atau dikurangkan. Caranya, bila koefisien-koefisien dari suatu 

variabel suku sejenis pada SPLDV itu sudah sama, ubahlah salah satu koefisien 

dari variabel suku sejenis menjadi sama, kemudian lakukan penjumlahan atau 

pengurangan. 

 Dalam melakukan eliminasi, sering kali memerlukan persamaan-persamaan 

yang ekuivalen. misalnya: 
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Contoh: 

 Selesaikan sistem persamaan berikut dengan cara substitusi! 

 
       
      

   

Penyelesaian: 

 
       
      

   

1) Kedua persamaan disusun kebawah 

       
      

  

2) Eliminasi (menghilangkan) salah satu variabel dengan cara menjumlahkan 

atau mengurangi. Pada soal ini yang di eliminasi adalah variable   terlebih dahulu 

sebab, koefisien variabel x yang kedua persamaan sudah sama, yaitu 2: 

       
      

      
  

       

      

 Untuk menentukan besarnya nilai variabel lainya, dalam soal ini variabel  , 

menghilangkan (eliminasi) variabel   dengan cara menyamakan koefisien variabel 

  kemudian jumlahkan atau kurangi  

              x1               

               x3                   
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Jadi himpunan penyelesaian untuk SPLDV 

 
       
      

  adalah    
 

 
      

3. Menyelesaikan SPLDV Dengan Cara Substitusi-Eliminasi 

Metode Substitusi-eliminasi adalah metode gabungan dari metode eliminasi 

dan substitusi, dan sering disebut metode gabungan. 

Contoh: 

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan SPLDV berikut ini! 

      
          

  

Penyelesaian: 

1) Untuk mencari nilai x, eliminasi variabel y 

      
          

      
 
 
    

       
             

 

 

 

 

2) Nilai x = 1 substitusikan ke persamaan pertama: 
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Jadi nilai   adalah 1 dan nilai   adalah -2 sehingga, himpunan 

penyelesaiannya adalah {(1,-2)} 

4. Menyelesaikan SPLDV Dengan Cara Grafik 

 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan cara 

grafik dapat dilaksanakan sebagai berikut: 

(1) Menggambar grafik kedua persamaan 

(2) Menentukan titik potong kedua grafik itu (jika ada) 

(3) Titik potong kedua grafik itu adalah penyelesaian dari SPLDV tersebut. 

 Grafik sebuah persamaan linear adalah suatu garis, sehingga dua atau lebih 

pesamaan linear merupakan garis-garis. Jika sistem persamaan linear itu dicari 

penyelesaianya, maka hasilnya berupa koordinat titik potong antara garis-garis 

tersebut. 

Contoh: 

Harga 1 buah baju kaos dan 2 celana pendek adalah Rp. 70.000,00. Tetapi 

harga 2 buah baju kaos dan 2 celana pendek dengan membawa uang 80.000,00. 

Jika saya ingin membeli 3 baju kaos dan 5 celana pendek. Berapakah harga yang 

harus dibayar tiap satu baju kaos dan celana pendek? 

Penyelesaian: 

(Memahami Masasalah) 

Diketahui: Harga 1 buah baju kaos dan 2 celana pendek adalah Rp. 70.000,00 

Harga 2 buah baju kaos dan 2 celana pendek dengan membawa uang 

80.000,00. 

Ditanya: 1 baju kaos dan 1 celana pendek? 
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(Merencanakan Penyelesaian masalah 

Misalkan: harga 1 baju kaos adalah x rupiah 

    Harga 1 celana pendek adalah y rupiah 

Model matematikanya:             ... (persamaan 1) 

2       .000 ... (persamaan 2) 

(Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah) 

1) Buatlah tabel titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y untuk kedua 

persamaan diatas: 

             

    (x,y) 

0 35.000 (0 , 35.000) 

70.000 0 (70.000 , 0) 

 

 2       .000 

  y (x,y) 

0 40.000 (0 , 40.000) 

40.000 0 (40.000 , 0) 

 

2) Membuat grafik persamaan.  
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Kedua koordinat berpotongan di titik (10.000,30.00) yang merupakan himpunan 

penyelesaian untuk kedua persamaan diatas. 

(Memeriksa Kembali) 

Substitusikan (1000,3000) ke masing-masing persamaan: 

Persamaan 1: 

  + 2  = 70 

(10.000) + 2(30.000) = 70.000 (benar) 

Persamaan 2: 

2  + 2  = 80.000 

2(10.000) + 2(30.000) = 80.000 (benar) 

Jadi harga 1 baju kaos adalah Rp. 10.000dan harga 1 celana pendek adalah 30.000 

D. Tahapan Model Problem Based Learning (PBL) Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Tinjauan materi SPLDV disesuaikan dengan tahapan model Problem Based 

Learning (PBL) adalah sebagai berikut: 

Fase 1: Melakukan orientasi masalah kepada siswa.  

Guru mengajukan sebuah permasalahan kepada siswa yang berkaitan 

dengan permasalahan kehidupan sehari-hari agar siswa mampu mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas-tugas kelompok belajar yang berkaitan dengan 

permasalahanya, dan memberikan pertayaan pancingan kepada siswa. 
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Contoh pertanyaan:  

Perhatikan gambar berikut ini: 

 

“Bagaimanakah cara kita menyelesaikan permasalahan di atas, jika seseorang 

menanyakan berapa harga satuanya? Bagaimanakah cara kita menyelesaikan 

permasalahan diatas? Dapatkah kalian mengidentifikasi informasi yang diberikan 

dari permasalahan diatas?” 

Fase 2: mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

Guru memberikan intruksi berupa informasi singkat tentang apa-apa saja 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran. 

Contoh : 

Peserta didik secara heterogen nanti akan dibagi ke dalam beberapa kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang. Kemudian guru akan membagikan LKPD kepada 

masing-masing kelompok untuk diselesaikan. Kemudian nanti setiap perwakilan 

kelompok akan mempresentasikan hasil dikusi kelompoknya masing-masing. 

Fase 3: Mendukung kelompok investigasi. 

Guru mengarahkan siswa untuk mencari informasi sebagai bantuan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru pada lembar kerja peserta didik 
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(LKPD) serta Guru mengarahkan siswa untuk menganalisis masalah yang terdapat 

pada lembar kerja peserta didik (LKPD) 1 kemudian menghubungkan 

pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan masalah dan menbantu siswa 

dalam mengikuti langkah-langkah yang terdapat pada LKPD. 

Contoh: 

Harga 1 buah buku tulis dan 1 buah pensil Rp. 5.500, harga 2 buah buku 

tulis dan 3 buah pensil Rp. 12.500. jika Ani ingin membeli 4 buah buku tulis da 3 

buah pensil maka berapakah uang yang harus dimiliki oleh Ani? 

(Memahami masalah) 

Diketahui: Harga 1 buah buku tulis dan 1 buah pensil Rp. 5.500, harga 2 buah 

buku tulis dan 3 buah pensil Rp. 12.500 

Ditanya: jika Ani ingin membeli 4 buah buku tulis da 3 buah pensil maka 

berapakah uang yang harus dimiliki oleh Ani?  

(merencanakan penyelesaian) 

Misalkan: 

  adalah buku tulis 

  adalah pensil 

Maka model matematikanya:  x + y = 5.500          ...(1) 

   2x   3y = 12.500   ...(2) 

(Melakukan rencana penyelesaian) 

(metode eliminasi) 
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Sbstitusi nilai           ke persamaan 2, maka: 

                              

         )           

                           

                                            

                                   

Kemudian substitusi nilai         ke persaman          , maka: 

           

               

         

Kemudian karena Ani ingin membeli 5 buah buku tulis dan 3 buah pensil maka 

persamaanya adalah: 

                         

                              

                        

(Mengecek Kembali) 

          ...(1) 

                   (benar) 

             ...(2) 

                         (benar) 

Jadi, jika Ani ingin mebeli 4 buah buku tulis dan 3 buah pensil maka Ani harus 

memiliki uang sebanyak 20.500 
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Fase 4: Menyajikan dan mengembangkan artefak dan mempresentasikannya 

Secara berkelompok siswa mendiskusikan data yang telah ditemukan pada 

kegiatan di LKPD dengan mengikuti langkah-langkah yang telah diberikan 

selanjutnya siswa menyajikan hasil-hasil yang telah di diskusikan ke dalam kertas 

karton yang telah disediakan sebagai bahan presentasi. 

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah 

Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok belajar siswa 

untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, dan kelompok lain diarahkan 

untuk saling bertukar pendapat. Guru mengarahkan siswa untuk menarik 

kesimpulan dari apa yang telah di diskusikan dan guru memberi penguatan. 

E. Hasil Belajar Matematika 

 Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa 

tersebut menerima pengalaman belajar dalam proses pembelajaran. Hasil belajar 

ditentukan melalui proses penilaian dan evaluasi, pada dasarnya penilaian atau 

evaluasi merupakan suatu tindakan memberi pertimbangan, harga atau nilai, 

berdasarkan kriterian tertentu. Hasil dari tindakan penilaian dinyatakan dalam 

bentuk hasil dan belajar.15 

 Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku, walaupun tidak 

semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar. akan tetapi aktivitas hasil 

belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku pada 

kebanyakan hal merupakan suatu perubahan yang yang dapat diamati 

____________ 
 
15

 Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rosda, 2004), h.11. 
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(Observable). Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar juga menyentuh 

perubahan pada aspek kognitif, aspek efektif, dan aspek psikomotor siswa.16 

 Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang harus diajarkan dalam 

sekolah, khususnya sekolah tingkat dasar, mengah dan atas. Matematika pula 

menjadi salah satu pelajaran yang tidak disukai bagi kebanyakan siswa karena 

dianggap sulit. Dengan anggapan seperti itu membuat siswa enggan atau kurang 

bersemangat ketika pelajaran matematika.17  

 Belajar matematika adalah suatu pembelajaran yang sangat penting terutama 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika juga merupakan pelajaran 

wajib yang kita pelajari di dunia pendidikan. Merujuk pada penjelasan diatas 

maka dapat disimpulkan hasil belajar matematika adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa terhadap pembelajaran matematika yang diperoleh dari 

pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar mengajar yang 

menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran matematika yang 

dilihat dari nilai matematika, kemampuan pemecahan masalah matematika serta 

dilihat dari proses penyelesaian soal matematika yang diberikan. 

F. Penelitian yang Relevan 

 Putri Apriyani, dkk telah melakukan penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL yang berjudul penerapan model PBL terhadap hasil belajar 

____________ 
 

16
 Aunurrahman. Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.39. 

 
17

 Irma Ayuwanti. Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Group Invetigation di SMK Tuma’ninah Yasin Metro. 

Jurnal SAP Vol. 1 No.2 Desember 2016, h. 106 
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siswa X IPS MAN 2 Pontianak, mengatakan bahwa berdasarkan uji perbedaan 

rata-rata dengan uji pihak kanan (Uji-t) dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan rata-rata nilai hasil belajar siswa dengan penerapan 

model PBL dan menerapkan metode ekspositori.18 

Isna Aisyah dalam penelitiannya yang berjudul penerapan model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi Aritmatika sosial 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Blang Pidie 

beliau menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 

PBL lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran langsung.19 

Vina Yulianda juga juga telah melakukan penelitian dengan menggunakan 

model PBL, yang berjudul penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP 

Negeri 1 Darussalam, mengatakan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang diajarkan dengan model PBL lebih baik dari pada kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi statistik SMPN 1 

Darussalam.20 

____________ 
 

18
 Putri Apriyani, K.Y. Margiati, Putri Tipa Anasi. Pengaruh Penerapan Model PBL 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS MAN 2 Pontianak [online]. Tersedia: 

www.jurnal.untan..ac.id.  

 

 
19

 Isna  Aisyah. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

Materi Aritmatika Sosial untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas VII SMPN 1 Blang Pidie, 

2018 [online]. Tersedia:  http://library.ar-raniry.ac.id. 

 
20

 Vina Yulianda. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika SMPN 1 Darussalam [online]. 

Tersedia:  http://library.ar-raniry.ac.id. 

http://www.jurnal.untan..ac.id/
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G. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah “jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenaranya masih perlu diuji secera empiris. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika  siswa SMPN 1 Simeulue 

Tengah yang diajarkan dengan menggunakan model PBL lebih baik di 

bandingkan dengan hasil belajar  matematika siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk meneliti dan 

membahas suatu masalah. Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan 

penelitian yang tepat agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang dinginkan dan 

valid. Rancangan penelitian penelitian ini meliputi metode penelitian dan teknik 

pengumpulan data. metode merupakan cara yang dinggunakan untuk membahas 

dan meneliti masalah.  

Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Quasi Eksperiment. Menggunakan Quasi Eksperiment karena peneliti tidak dapat 

mengontrol variabel lain yang ikut mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian 

eksperimen ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek.1 Dalam penelitian ini 

didahului dengan pemberian pre-test kemudian dilanjutkan dengan pemberian 

perlakuan, Setelah selesai diberi perlakuan, maka diadakan post-test untuk 

mengetahui hasil belajar matematika siswa dengan diterapkannya model PBL di 

SMPN 1 Simeulue Tengah.  

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah jenis Pretest Posttest 

Control Group Design. Peneliti menggunakan jenis desain ini karena peneliti 

tidak melakukan studi awal untuk pemilihan sampel dan ada variabel lain yang 

____________ 
 

1
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 207. 
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ikut mempengaruhi hasil belajar siswa. Desain ini menentukan suatu perlakuan 

dengan membandingkan rata-rata hasil pre-test dan post-test antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol.2 Penelitian ini, peneliti membandingkan 

dua kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Control Group Pre-test Post-test Design 

Kelas  Tes awal Perlakuan  Tes akhir 

Eksperimen          

Kontrol          
Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006 

Keterangan: 

O1   = Skor tes awal  

O2 = Skor tes akhir 
X    = Treatment dengan model Problem Based Learning (PBL).3  

B. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah keseluruhan objek/subjek dalam penelitian. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.4 Populasi dalam 

penelitian ini adalah, seluruh siswa-siswi kelas VIII SMPN 1 Simeulue Tengah 

yang terdiri dari 2 kelas yaitu: VIIIA, VIIIB. Adapun sampel pada penelitian ini 

adalah siswa-siswi kelas VIIIB yang terdiri dari 14 orang. 

 Pengambilan populasi dan sampel pada penelitian ini menggunakan Cluster 

Random Sampling. Cluster Random Sampling adalah suatu teknik pengambilan 

sampel atau elemen dari kelompok-kelompok unit yang kecil. Teknik cluster 

____________ 

 

2
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media Group, 2013), 

h.14. 

 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  h.108-109. 

 
4
 Wahyudin Zarkasyi, CPA. Penelitian Pendidikan...,h. 101. 
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random sampling digunakan jika catatan lengkap tentang semua anggota populasi 

tidak diperoleh. Asumsi tersebut didasarkan pada alasan bahwa siswa yang 

menjadi subjek penelitian hanya dilakukan observasi awal tanpa melakukan pre-

test terlebih dahulu. Dengan demikian, anggota populasi adalah homogen.5
 

Adapun yang menjadi kelas kontrol adalah kelas VIIIA dikarnakan hasil belajar 

siswa dikelas ini lebih baik dibandingkan kelas VIIIB sehingga kelas VIIIB 

dijadikan sebagai kelmpok kontrol. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pre-test 

Pre-test yang dimaksud adalah soal tes yang diberikan pada saat pertemuan 

pertama sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui kemampuan awal setiap 

siswa sekaligus untuk menentukan penentuan dalam setiap pengajaran disarankan 

untuk menentukan tingkat kesiapan yang harus dimiliki siswa sebelum mengikuti 

sebuah mata pelajaran atau program-program inilah unsur uji-awal dari 

perancangan pengajaran.6 Pre-test terdiri dari 4 soal tes yang mana didalamnya 

terdapat materi prasyarat yang sudah dipelajari oleh siswa yaitu materi PLSV, 

guna untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum diterapkan model PBL. 

 

 

____________ 
 

5 Sugiyono, Metode Penelitian,  (Bandung: Alfabeta, 2014),  h. 82. 
 

6
 Jerrol E Kemp, Proses Perancangan Pengajaran, (Bandung: ITB, 1994), h. 263. 
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2. Post-Test 

Post-Test merupakan suatu tes yang diberikan kepada siswa berupa soal 

essay setelah diberikanya suatu perlakuan kepada siswa yaitu dengan diterapkanya 

model Problem Based Learning (PBL). Di dalam pre-test ini terdapat 4 soal 

SPLDV dengan masing-masing menggunakan teknik penyelesaian yang berbeda-

beda. Kemudian tes akhir ini yang akan dibandingkan dengan tes awal untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh model PBL tehadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika. Soal tes yang diberikan pada saat penelitian 

disesuaikan dengan K13 sebagaimana yang telah diterapkan disekolah tersebut.  

Adapun kisi-kisi materi matematika yang akan dilihat dari hasil belajar 

siswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

No Indikator 

Taksonomi Kognitif dan Nomor 

Butir Soal 
Jumlah 

Butir 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 

Membedakan persamaan 

linear dua variabel dan 

sistem persamaan linear dua 

variabel 

 

1     1 

2 

Menjelaskan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

menggunakan mtode 

subtitusi. 

 

 1    1 

3 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

SPLDV dengan 

menggunakan metode 

eliminasi 

 

 1    1 

4 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode substitusi-eliminasi 

 

 1    1 

5 Menyelesaikan masalah   1    1 
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yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode grafik 

Total   1 4    5 

 

Keterangan: 

C1 = mengingat 

C2 = memahami 

C3 = menerapkan 

C4 = analisis 

C5 = mengevaluasi 

C6 = mencipta 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini 

adalah dengan memberikan soal pre-test dan post-test. Tes dilakukan dengan 

memberikan soal berbentuk essay sebanyak 4 butir soal kepada siswa-siswi kelas 

VIIIB SMPN 1 Simeulue Tengah yang dijadikan sampel penelitian. Tes dilakukan 

untuk melihat hasil belajar siswa terhadap materi Sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Ketercapaian hasil belajar siswa ditentukan berdasarkan KKM 

yang berlaku di sekolah tersebut. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Data Hasil Tes 

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan 

data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah semua data 

terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis dengan menggunakan 

statistik uji-t. Adapun untuk analisis data digunakan langkah-langkah berikut ini: 
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a. Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, 

Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah dengan menentukan: 

1) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkencil. 

2) Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturgen yaitu: 

K=1+ (3,3) log n. 

3) Panjang kelas interval dengan rumus: 

P = 
  ntan 

 anyak k  a 
 

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Ambil sama dengan  data terkecil  

atau  nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus 

kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.7 

b. Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut: 

   = 
      

   

 

Keterangan:    = Rataan 

xi = Nilai tengah ke i 

     fi = Frekuensi ke i8 

c. Menghitung varians (s) digunakan rumus: 

S1
2 
= 

n  i i
 -    i i 

 

n n-  
 

 

____________ 
 

7 Sudjana,  Metoda Statistika, (Bandung:Tarsito, 2005),  h. 47. 

 
8
 Sudjana,  Metoda Statistika. . . ,  h. 70. 
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Keterangan:  

S
2
 = Varian9 

d. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data dari suatu kelompok dalam 

penelitian berasal dari populasi normal atau tidak, uji normalitas tersebut diuji 

dengan menggunakan uji chi-kuadrat, uji normalitas pada penelitian ini dilakukan 

untuk setiap data kelompok yang berasal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

baik pre-test maupun post-test.  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, kenormalan 

distribusi-distribusi tersebut merupakan syarat untuk pengujian homogenitas. Uji 

normalitas di uji dengan rumus: 

    
  

i
   i 

 

 i

k

i  

 

Keterangan: 

     = Distribusi Chi-Kuadrat  

 k    = Banyak kelas  

  i  = Frekuensi hasil pengamatan 

  i  = Frekuensi hasil yang di harapkan.10 

Hipotesis yang disajikan adalah: 

   :      
 
: sampel berasal dari populasi yang distribusi normal 

   :      
 
: sampel berasal dari populasi yang tidak distribusi normal 

____________ 
 
9
Sudjana, Metoda Statistika . . . , h.95. 

 
10

Sudjana, Metode Statistika . . . , h.273 
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan   
 itun 

 dengan   
tab  

 dengan 

taraf signifikan          dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria 

pengujian tolak    jika        
(1 –     k -1) dan dalam hal lainnya    diterima. 

e. Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang 

dikemukakan Sudjana sebagai berikut: 

  
 arian  t rb  ar

 arian  t rk  i 
 

  
  

 

  
 
 

Kriteria pengujiannya adalah tolak    hanya jika F   F 
 

 
     ,    dalam hal 

lainnya    diterima. Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut: 

      
      

 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 
 
     

     
   Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

f. Uji kesamaan dua rata-rata 

Setelah data pre-test siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji 
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kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika 

uji-t. Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut: 

t itun  
       

  
 

n 
 

 
n 

 

Dengan     
 n -     

 -  n -     
 

n   n  -  
 

Keterangan: 

     = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 

     = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

 n  = Jumlah sampel kelas eksperimen 

 n  = Jumlah sampel kelas kontrol 

   
  = Varians kelompok eksperimen 

   
  = Varians kelompok kontrol 

        = Varians gabungan/simpangan gabungan 
 

Uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf signifikan  = 0,05, 

maka m nurut Sudjana “krit ria p n ujian yan  dit ntukan ada a  to ak H0 jika 

  
   

 

 
  

> t itun    
   

 

 
  

 dalam hal lain H0 dito ak” 11 Derajat kebebasan untuk 

daftar distribusi t ialah (n1 + n2 – 2) dengan peluang   -
 

 

   . 

g. Uji Hipotesis 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas eksperimen 

dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas diberikan 

perlakuan yang berbeda. Uji yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan, maka 

____________ 

11
 Sudjana , Metode Statistika..., h. 249. 
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menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak    jika thitung > 

ttabel dalam hal lainnya    diterima”.12  

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan 

dk   n   n  -   dan peluang (  -    dengan taraf signifikan       . Kriteria 

pengujian adalah terima     jika          dan tolak    untuk harga t lainnya.13 

Adapun hipotesis yang akan  diuji  dalam  penelitian ini adalah  sebagai 

berikut: 

         : Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran PBL sama dengan hasil belajar matematika yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

H1:      : Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran PBL lebih baik di bandingkan hasil belajar 

matematika siswa yang diajarkan dengan  model pembelajaran 

konvensional 

Nilai signifikasi uji independent sampel t Test dengan menggunakan taraf 

 i ni ikan i  %       ,   , maka kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka    ditolak. 

2) Jika ni ai  i ni ikan i    ,   maka    diterima. 

____________ 
 

12
 Sudjana. Metoda Statistika...,h.239. 

 
13

 Sudjana. metoda statistika.., h. 243 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Simeulue Tengah yang beralamat di 

Jl.Tgk. Diujung, Desa Kampung Aie, Kecamatan Simeulue Tengah, Kabupaten 

Simeulue, Provinsi Aceh. Total murid SMPN 1 Simeulue Tengah berjumlah 95 

siswa, guru yang mengajar sebanyak 14 orang dan 7 orang tata usaha. 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 1 Simeulue 

Tengah. Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VIII-B) dengan 

menggunakan model PBL dan data kelas kontrol (VIII-A) dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen 

berjumlah 20 siswa dan jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontrol berjumlah 

17 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun ajaran 2019-

2020. Jadwal kegiatan dapat di lihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Hari/Tanggal 
Waktu  

(menit) 
Kegiatan 

1. Selasa/ 15 Oktober 2019 40 menit Pre-test 

kelas eksperimen 

2. Selasa/ 15 Oktober 2019 40 menit Pre-test 

kelas kontrol 

3. Rabu/16 Oktober 2019 40 menit Pertemuan Pertama Kelas 

Eksperimen 

4. Jum’at/ 18 Oktober 2019 40 menit Pertemuan kedua Kelas 

Eksperimen 

5. Jum’at / 18 Oktober 

2019 

40 menit 

 

Post-test 

kelas Kontrol 

6. Rabu/ 23 Oktober 2019 40 menit Pertemuan ketiga Kelas 

Eksperimen 
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7. Jum’at/ 23 Oktober 2019 40 menit Post-test 

kelas eksperimen 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data post-test yang 

diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Adapun pada 

kelas eksperimen peneliti mengajarkan materi Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan menggunakan model PBL, sedangkan pada kelas kontrol 

diajarkan materi Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan 

pembelajaran konvensional oleh guru matematika SMPN 1 Simeulue Tengah. 

Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal 

dari nilai pre-test dan post-test yang telah peneliti berikan selama penelitian 

berlangsung, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun nilai 

pre-test kelas yang diperoleh dari kelas eksperimen da kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol 

No. Kode Nama Pre-test Kode Nama Pre-test 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 E1 22 K1 20 

2 E2 29 K2 17 

3 E3 29,5 K3 17 

4 E4 18 K4 14 

5 E5 28 K5 20 

6 E6 34 K6 33 

7 E7 28 K7 10 

8 E8 21 K8 6 

9 E9 29 K9 5 

10 E10 23 K10 12 

11 E11 21 K11 19 

12 E12 30 K12 5 

13 E13 15,5 K13 17 



49 

 

 

14 E14 17 K14 5 

15 - - K15 23 

16 - - K16 20 

17 - - K17 5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018 

Selanjutnya, nilai post-test yang diperleh dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol 

No. Kode Nama Post-test Kode Nama Post-test 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 E1 70 K1 21 

2 E2 92 K2 57 

3 E3 63 K3 38 

4 E4 81 K4 32 

5 E5 74 K5 41 

6 E6 59 K6 39,5 

7 E7 85 K7 56 

8 E8 92 K8 53 

9 E9 68 K9 41 

10 E10 85 K10 43 

11 E11 90 K11 42 

12 E12 85 K12 43 

13 E13 80 K13 57 

14 E14 70 K14 28 

15 - - K15 40 

16 - - K16 43 

17 - - K17 27 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 

1. Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

a. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test 

1) Menentukan Rentang 

Rentang (R) = 34-15,5 

= 18,5 
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2) Menentukan Banyaknya kelas Interval 

Diketahui n = 14 

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log 14 

 = 1 + 3,3 (1,14) 

 = 1 + 3,762 

 = 4,762 

Banyak kelas interal  (K) = 4,762 (diambil 5) 

3) Panjang Kelas Interval 

P = 
    

 
 

 =3,7 (diambil 4) 

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(fi) 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

xi
2 

fi.xi fi(xi
2
) 

15-18 3 16,5 272,25 49,5 816,75 

19-22 3 20,5 420,25 61,5 1260,75 

23-26 1 24,5 600,25 24,5 600,25 

27-30 6 28,5 812,25 171 4873,5 

30-34 1 32,5 1056,25 32,5 1056,25 

Total 14 122,5 3161,25 339 8607,5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 

b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pre-Test Kelas 

Eksperimen 

Menggunakan rumus-rumus penghitungan di bab III pada halaman 42 

maka diperoleh nilai rata-rata (  ) dan varians sebagai berikut: 

    
   

  
  

 = 24,2 
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Berdasarkan perhitungan diatas untuk pre-test kelas eksperimen diperoleh 

nilai rata-rata         standar deviasi    
         dan simpangan baku 

          

c. Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas Eksperimen 

Perhitungan pengujian normalitas untuk data pre-test kelas eksperimen 

menggunakan rumus dan kreteria pengujian pada bab III maka untuk membantu 

pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Pre-test  Kelas Eksperimen 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuaensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

       

  
 

 14,5 -1,75 0,4599     

15-18    0,1114 1,5596 3 1,33 

 18,5 -1,03 0,3485     

19-22    0,2306 3,2284 3 0,01 

 22,5 -0,30 0,1179     

23-26    -0,0412 -0,5768 1 -4,31 

 26,5 0,41 0,1591     

27-30    -0,1698 -2,23772 6 -30,32 

 29,5 0,95 0,3289     

30-34    -0,1397 -1,9558 1 -4,46 

 34,5 1,86 0,4686     

Jumlah 14 -37,75 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 
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Keterangan: 

1) Menentukan xi 

Batas kelas bawah = Batas Bawah – 0,05 

= 15 – 0,5 

= 14,5 

Batas kelas atas = Batas atas + 0,05 

= 34 + 0,5 

= 34,5 

2) Menghitung Z Score 

ZScore  
         

  
 

= 
          

    
 

= 
   

    
 

=       

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score dalam lampiran 

4) Luas daerah = 0,1114   14 

 = 1,5596 

5) Menghitung frekuensi harapan (Ei) 

Ei = luas daerah tiap kelas   banyak data 

Ei = 0,1114     

Ei = 1,5596 

6) Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dan banyak kelas interval k=5. 

Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:  

dk = k - 1 = 5 - 1 = 4.  

Sehingga: 

  
              

               

    
           

      

Oleh karena   
ℎ      ˂   

      yaitu -37,75      sehingga  0 diterima dan 

 1 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test sampel kelas eksperimen 

sebarannya mengikuti distribusi normal.  

2. Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

a. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test 

1) Menentukan Rentang 

Rentang (R) = 33   5 

= 28 

2) Menentukan Banyaknya kelas Interval 

Diketahui n = 14 

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log 17 

 = 1 + 3,3 (1,23) 

 = 1 + 4,05 
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 = 5,059 

Banyak kelas interal  (K) = 5,059 (diambil 5) 

3) Panjang Kelas Interval 

P = 
  

 
 

 = 5,6 (Diambil 6) 

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

Nilai 
Frekuensi 

(fi) 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

xi
2 

fi.xi fi(xi
2
) 

5-10 6 7,5 56,25 45 337,5 

11-16 2 13,5 182,25 27 364,5 

17-22 7 19,5 380,25 136,5 2661,75 

23-28 1 25,5 650,25 25,5 650,25 

29-34 1 31,5 992,25 31,5 992,25 

Total 17 97,5 2261,25 265,5 5006,25 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 

b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

Menggunakan rumus-rumus penghitungan di bab III maka diperoleh nilai 

rata-rata (  ) dan varians sebagai berikut: 

    
     

  
  

 = 15,6 
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Berdasarkan perhitungan diatas untuk pre-test kelas kontrol diperoleh nilai 

rata-rata         standar deviasi    
         dan simpangan baku           

c. Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas Kontrol 

Perhitungan pengujian normalitas data untuk data pre-test kelas Kontrol 

menggunakan rumus dan kreteria pengujian pada bab III maka untuk membantu 

pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuaensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

       
 

  
 

 4,5 -1,51 0,4345     

5-10    0,1796 3,0532 6 2,844108 

 10,5 -0,69 0,2549     

11-16    0,2071 3,5207 2 0,656838 

 16,5 0,12 0,0478     

17-22    -0,426 -7,242 7 -28,0081 

 22,5 0,94 0,4738     

23-28    0,0139 0,2363 1 2,468209 

 28,5 1,75 0,4599     

29-34    -0,0353 -0,6001 1 -4,26649 

 34,5 2,59 0,4952     

Jumlah 17 -26,3054 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (  = 0,05) dan banyak kelas interval k = 

5. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:  

   =   − 1 = 5 − 1 = 4. 

 Sehingga: 

  
(1− )( −1) =   

(1−0,05)(5−1)  

 =   
(0,95)(4)  

 = 3,8  
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 Oleh karena    ℎ      ˂   
       yaitu -26,3054 ˂ 3,8 sehingga  0 diterima 

dan  1 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test kelas kontrol 

sebarannya mengikuti distribusi normal. 

d. Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Kontrol 

Perhitungan hasil pre-test telah diperoleh varian dari masing-masing kelas, 

yaitu  1
2
 =        untuk kelas eksperimen dan  2

2
 =       untuk kelas kontrol. 

Menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagaimana yang telah 

dijelaskam di bab III:             

  = 
     

     
   

   = 1,75  

Keterangan :  

 1
2
 = Varians kelompok eksperimen  

 2
2
 = Varians kelompok kontrol  

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:  

   ( 1 − 1,  2 − 1) =  (0,05)(14−1,17−1)  

=  (0,05)(13,16)  

= 2,53  

 Oleh karena itu  ℎ     ˂       yaitu 1,75 ˂2,53, sehingga  0 diterima dan 

 1 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Nilai Post-Test kelas eksperimen 

a. Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

1) Menentukan Rentang 
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Rentang (R) = 95  59 

= 36 

2) Menentukan Banyaknya kelas Interval 

Diketahui n = 14 

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log 14 

 = 1 + 3,3 (1,14) 

 = 1 + 3,762 

 = 4,762 

Banyak kelas interal  (K) = 4,762 (diambil 5) 

3) Panjang Kelas Interval 

P = 
  

 
 

 =7,2 (diambil 8) 

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(fi) 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

xi
2 

fi.xi fi(xi
2
) 

59-66 3 
62,5 3906,25 187,5 11718,75 

67-74 3 
70,5 4970,25 211,5 14910,75 

75-82 1 
78,5 6162,25 78,5 6162,25 

83-90 4 
86,5 7482,25 346 29929 

91-98 3 
94,5 8930,25 283,5 26790,75 

Total 14 
392,5 31451,25 1107 89511,5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 
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b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi dari Nilai Post-Test Kelas 

Eksperimen 

Menggunakan rumus-rumus penghitungan di bab III pada maka diperoleh 

nilai rata-rata (  ) dan varians sebagai berikut: 

      
    

  
  

   = 79,07 

  
   

                    

        
  

  
   

                   

   
   

  
   

      

   
  

  
         

          

Berdasarkan perhitungan diatas untuk post-test kelas eksperimen diperoleh 

nilai rata-rata          standar deviasi    
         dan simpangan baku 

           

c. Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Eksperimen 

Perhitungan pengujian normalitas data untuk data post-test kelas 

eksperimen menggunakan rumus dan kreteria pengujian pada bab III maka untuk 

membantu pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.9 sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Eksperimen 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuaensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

       
 

  
 

 58,5 1,66 0,4515     

59-66    0,1077 1,5078 3 1,476761 

 66,5 1,01 0,3438     

67-74    0,2032 2,8448 3 0,008467 

 74,5 -0,36 0,1406     

75-82    0,0342 0,4788 1 0,567355 

 82,5 0,27 0,1064     

83-90    -0,2148 -3,0072 4 -16,3278 

 90,5 0,92 0,3212     

91-98    -0,1206 -1,6884 3 -13,0189 

 98,5 1,57 0,4418     

Jumlah 14 -27,2941 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dan banyak kelas interval k = 

5. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:  

dk = k - 1 = 5 - 1 = 4.  

Sehingga: 

  
              

               

    
           

      

Oleh karena   
ℎ      ˂   

      yaitu -27,2941      sehingga  0 diterima 

dan  1 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data post-test sampel kelas 

eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal.  

4. Nilai Post-Test Kelas Kontrol 

a. Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol 

1) Menentukan Rentang 
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Rentang (R) = 57   21 

= 36 

2) Menentukan Banyaknya kelas Interval 

Diketahui n = 17 

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log 17 

 = 1 + 3,3 (1,23) 

 = 1 + 4,05 

 = 5,059 

Banyak kelas interal  (K) = 5,059 (diambil 5) 

3) Panjang Kelas Interval 

P = 
  

 
 

 =7,2 (Diambil 7) 

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol 

Nilai 
Frekuensi 

(fi) 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

xi
2 

fi.xi fi(xi
2
) 

21-27 2 24 
576 48 1152 

28-35 2 31,5 
992,25 63 1984,5 

36-43 9 39,5 
1560,25 355,5 14042,25 

44-50 1 47 
2209 47 2209 

51-57 3 54 
2916 162 8748 

Total 17 
  

675,5 28135,75 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 
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b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi dari Nilai Post-Test Kelas 

Kontrol 

Menggunakan rumus-rumus penghitungan di bab III maka diperoleh nilai 

rata-rata (  ) dan varians sebagai berikut: 

    
     

  
  

 = 39,73 

  
   

                       

        
  

  
   

                     

   
   

  
   

        

   
  

  
         

         

Berdasarkan perhitungan diatas untuk post-test kelas kontrol diperoleh 

nilai rata-rata          standar deviasi    
         dan simpangan baku 

          

c. Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Kontrol 

Perhitungan pengujian normalitas data untuk data post-test kelas Kontrol 

menggunakan rumus dan kreteria pengujian pada bab III maka untuk membantu 

pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.11 sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Uji Normalitas Post-test  Kelas Kontrol 

Nilai 

Tes 

Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuaensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Pengamatan 

(Oi) 

       
 

  
 

 20,5 -2,13 0,4834     

21-27    0,0703 0,1951 2 16,69741 

 27,5 -1,36 0,4131     

28-35    0,2323 3,9491 2 0,961989 

 35,5 -0,47 0,1808     

36-43    0,0217 0,3689 9 201,9406 

 43,5 0,41 0,1591     

44-50    -0,2239 -3,8063 1 -6,06902 

 50,5 1,19 0,3830     

51-57    -0,0926 -1,5742 3 -13,2914 

 57,5 1,97 0,4756     

Jumlah 17 -200,23 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (  = 0,05) dan banyak kelas interval k=5. 

Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:  

   =   − 1 = 5 − 1 = 4. 

Sehingga: 

  
(1− )( −1) =   

(1−0,05)(5−1)  

 =   
(0,95)(4)  

 = 3,8  

 Oleh karena        ˂        yaitu -200,23 ˂ 3,8 sehingga  0 diterima dan 

 1 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data Post-test kelas kontrol 

sebarannya mengikuti distribusi normal. 

d. Uji Homogenitas Post-Test Kelas Kontrol 

Perhitungan hasil tes akhir telah diperoleh varians dari masing-masing 

kelas, yaitu  1
2
 =        untuk kelas eksperimen dan  2

2
 =       untuk kelas 
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kontrol. Menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus pada bab III:             

  = 
     

     
   

   = 1,88  

Keterangan :  

 1
2
 = Varians kelompok eksperimen  

 2
2
 = Varians kelompok kontrol  

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:  

   ( 1 − 1,  2 − 1) =  (0,05)(14−1,17−1)  

=  (0,05)(13,16)  

= 2,53  

 Oleh karena itu  ℎ     ˂       yaitu 1,88 ˂2,53, sehingga  0 diterima dan 

 1 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

5. Pengujian Hipotesis 

 Penulis melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik 

uji-t. Langkah pertama adalah menghitung varians hubungan (S
2
) data yang 

diperlukan adalah:  

Kelas eksperimen  :  1 = 14     1 = 79,07    1
2
   = 152,2  

Kelas kontrol   :  2 =  17    2 = 39,73    2
2
   = 80,90  

    
2
 = 

          
              

 

       
 

    
2
  

                       

       
 

    
2
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2
  

               

  
 

    
2
  

     

  
 

    
2
         

    
 
    10,62 

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh   = 10,62. Selanjutnya 

menentukan nilai thitung dengan menggunakan rumus uji t pada bab III didapatkan 

hasilnya sebagai berikut: 

t itung=
  1   2

s 
1
n1
 
1
n2

 

t itung=
7 ,07  3 ,73

10, 2 
1
14

 
1
17

 

t itung=
3 ,34

10, 2 0,07 0,05
 

t itung=
3 ,34

10, 2 0,12
 

t itung=
3 ,34

10, 2(0,34)
 

t itung=
3 ,34

3, 7
 

t itung= 10,71 

 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh  ℎ      = 10,71, untuk 

membandingkan dengan       , maka terlebih dahulu perlu dicari derajat 
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kebebasan (dk) dengan kriteria pengujian taraf   = 0,05 dengan    = ( 1 +  2 − 2) 

yaitu    = (14   17 − 2) = 2  maka diperole         sebagai berikut: 

        
   

 

 
  

  

                   

                 

 Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh ttabel = t(0,975). Dilihat dari tabel t, 

t(0,975) = 2,04. Sebagaimana kriteria pengujian tolak  0 jika  ℎ      >       , dan 

terima  1 jika  ℎ      <       . Oleh karena itu  ℎ      >        yaitu 10,71 > 2,04. 

Maka terima  1 dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

yang diajarkan dengan model PBL lebih baik dari pada hasil belajar matematika 

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMPN 1 Simeulue 

Tengah.  

C. Pembahasan 

Hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang diberikan pada akhir 

pertemuan. Tes berbentuk uraian yang berjumlah empat soal yang tiap soal 

mempunyai bobot skor yang berbeda. Penelitian ini dilakukan sebanyak lima 

pertemuan, pertemuan pertama untuk mengadakan pre-test (selama 40 menit). 

Pertemuan kedua, ketiga, dan keempat menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan model PBL dan pertemuan kelima  mengadakan post-test (selama 

40 menit). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 

matematika siswa kelompok eksperimen dengan model PBL adalah sebesar 79,07 

dan untuk kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional adalah sebesar 39,73. 



66 

 

 

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (uji-t) diperoleh  ℎ      

>        yaitu 10,71 > 2,04 yang berarti  0 ditolak dan  1 benar sehingga rata-rata 

hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model PBL lebih baik dari 

pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional di SMPN 1 Simeulue Tengah. 

Menurut peneliti penyebab hasil belajar matematika siswa yang diajarkan 

dengan model PBL lebih baik karena model PBL membantu siswa untuk terlibat 

aktif dalam proses belajar terutama pada tahap presentasi, pada tahap presentasi 

siswa secara berkelompok mendiskusikan materi ajar, siswa saling berinteraksi 

dan bertukar pikiran dengan siswa lainnya selain itu siswa juga dapat 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan bebas sesuai dengan 

pemahaman yang dimilikinya, sehingga siswa terlibat aktif dalam proses diskusi, 

hal tersebut membantu daya serap siswa bertahan lebih baik sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik.  

Yang membedakan penelitian Putri dengan penelitian ini adalah pada 

metode mengajar yang digunakan. Putri melakukan penelitian dengan penerapan 

model PBL terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan metode ekspositori. Sedangkan penelitian adalah menerapan model 

PBL terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Di dukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Isna Aisyah dalam 

penelitiannya dia mengatakan berdasarkan uji hipotesis 1 diperoleh thitung > ttabel, 

yaitu 13,38>1,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat 

dengan model PBL. Dan berdasarkan uji hipotesis II diperoleh thitung > ttabel, yaitu 
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3,16>1,68, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan model PBL lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran 

langsung.1 

Vina Yulianda juga telah melakukan penelitian dengan menggunakan 

model PBL, dalam penelitiannya juga mengatakan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang diajarkan dengan model PBL lebih baik dari pada 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi statistik 

SMPN 1 darussalam.2 

____________ 
 
1
 Isna  Aisyah. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

Materi Aritmatika Sosal untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas VII SMPN 1 Blangpidie, 

2018 [online]. Tersedia:  http://library.ar-raniry.ac.id. 

 
2
 Vina Yulianda. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika SMPN 1 Darussalam [online]. 

Tersedia:  http://library.ar-raniry.ac.id. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang di laksanakan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model PBL terhadap hasil belajar matematika 

siswa di SMPN 1 Simeulue Tengah diperoleh kesimpulan yaitu Hasil belajar 

matematika siswa yang di ajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) 

lebih baik di bandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvensional di SMPN 1 Simeulue Tengah. Dimana dilihat 

dari hasil yang uji kesamaan rata-rata yang telah dipaparkan pada bab IV 

menunjukan bahwa thitung > ttabel yaitu 10,71>2,04 hal ini menunjukan bahwa hasil 

belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model PBL lebih 

baik dari pada hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional. 

B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Guru diharapkan lebih memberikan perhatian dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar dapat membuat suasana kondusif dan menyenangkan 

sehingga mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar 

matematika karena dalam penerapan model PBL siswa dituntut untuk 

mempunyai motivasi dalam belajar. 
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2. Disarankan kepada pihak lain yang tertarik dengan penerapan model PBL  

untuk melakukan penelitian dengan materi dan kelas yang berbeda, namun 

tidak terlepas harus memperhatikan materi yang cocok dengan model 

PBL. 

3. Dalam penerapan model PBL, guru diharapkan agar dapat mencermati 

kesulitan-kesulitan yang dialami sebagian siswa dalam setiap langkah 

pembelajarannya sehingga guru dapat langsung membantu mereka dalam 

mengatasi masalah yang dialami siswa selama proses pembelajaran. 
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Soal pre-test  
                  

                                                                                       

 

PETUNJUK: 

1. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat. 

SOAL 

1. Pak  Sarif memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang, lebar tanah 

tersebut 5 meter lebih pendek dari panjangnya. Keliling tanah pak Sarif 

adalah 50 meter. Berapakah ukuran panjang dan lebar tanah pak Sarif!! 

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari  
    

 
  

    

 
 , jika variabel x ϵ 

bilangan pecahan !  

3. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Ana dan ani sedang membeli 6 pulpen di koperasi sekolah dengan harga 

Rp 13.000. Berapakah harga satu pulpen yang di beli Ana dan Ani.? 

4. Umur ibu 3 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26 tahun. 

Tentukanlah umur masing-masing! 

 

 

 

 

 

 

Nama  : 

Sekolah 

Kelas  : 

Hari/tanggal : 

Alokasi waktu : 40 menit  

Lampiran 1 
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Kunci Jawaban Soal Post-Test 

Butir 

Soal 

  Jawaban Skor 

1.  Dik: kelilin tanah = 50 m 

Ditanya: ukuran panjang dan lebar tanah pak Sarif! 

Misalkan: ukuran panjang tanah = x, maka lebar tanah = x-5 

Keliling tanah = keliling persegi panjang 

50 = 2 ( p + l ) 

50 = 2 ( x + x       

            

          

          

       
  

 
    

15 = x 

Jadi Panjang tanah = x = 15 meter  dan  

lebar tanah = x             meter 
 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

TOTALSKOR BUTIR SOAL 1 12 

2      

 
  

    

 
; x ϵ bilangan pecahan 

2 (5x-2) = 2(-x+1) 

10x - 4 = -2x + 2 

10x – 4 + 4 = -2x + 2 + 4 

10x  = -2x + 6 

10x + 2x = -2x + 2x +6  

12x  = 6 
   

  
 = 

 

  
 

x = 
 

  
 

Jadi, himpunan penyelesaian dari  
    

 
  

    

 
 adalah x= 

 

  
 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

 

1 

1 

SKOR TOTAL BUTIR SOAL 2 16 

3.   Misalkan satu pulpen = p 

Maka 6 pulpen = 13.000 
  

 
 = 

     

 
 

P = 2,16 

Jadi harga satu pulpen = 2,16 

1 

1 

2 

1 

1 

Skor total butir soal no 3 6 

4.  Misalkan : umur anak = y 

                 Umur ibu = x 

Maka 3y = x 

Selisih umur mereka 26 tahun, maka: 

 x – y = 26 

 3y – y = 26 

1 

 

1 

 

1 

1 

Lampiran 1a 
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   2y  = 26 

     Y = 13 

Jadi, umur anaknya 13 tahun dan ibunya (3 x 13) tahun = 39 

tahun. 

1 

1 

1 

TOTAL SKOR BUTIR SOAL 4 7 

TOTAL SKOR SOAL SEMUA 51 
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Soal post-test 

                  

                                                                                       

 

PETUNJUK: 

1. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat. 

 

SOAL 

1. Amatilah gambar dibawah ini! 

 

 
 

Fatir membeli 3 buah pensil dan 4 buah kotak pensil dengan harga Rp. 80.000 

dan izi membeli 3 pensil dan 1 buah kotak pensil Rp. 49.000. berapakah harga 

1 buah kotak pensil? Tentukan dengan menggunakan metode eliminasi! 

 

2. Harga 7 kg gula dan 2 kg telur Rp. 105.000,00. Sedangkan harga 5 kg gula dan 

2 kg telur Rp. 83.000,00. Berapakah harga 3 kg telur dan 1 kg gula? Tentukan 

dengan menggunakan metode eliminasi-substitusi 

 

3. Selesaikan soal SPLDV berikut ini dengan menggunakan metode substitusi 

Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 79.000,00 sedangkan harga 3 kg 

apel dan 3 kg jeruk Rp. 49.000,000. Berapakah harga 1 kg apel?  

 

4. Fatir membeli 4 buah permen dan 2 buah pulpen harganya Rp20.000, Izi 

membeli 4 buah permen dan 1 pulpen harganya Rp.16.000. tentukan harga satu 

buah buku tulis dan satu buah pulpen menggunakan metode grafik!  

Nama  : 

Sekolah : 

Kelas  : 

Hari/tanggal : 

Alokasi waktu : 40 menit 

Lampiran 1b 
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4 buah permen dan 2 pulpen 

=Rp.20.000 

 
 

4 buah permen dan 1 pulpen 

=Rp.16.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 

 

 
 

KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 

Butir 

soal 

Jawaban Skor 

1.  Fatir membeli 3 buah pensil dan 4 buah kotak pensil dengan 

harga Rp. 80.000 dan izi membeli 3 pensil dan 1 buah kotak 

pensil Rp. 49.000. berapakah harga 1 buah kotak pensil? 

Tentukan dengan menggunakan metode eliminasi! 

 

Penyelesaian: 

Dik: Fatir membeli 3 buah pensil dan 4 buah kotak pensil 

dengan harga Rp. 80.000 

izi membeli 3 pensil dan 1 buah kotak pensil Rp. 49.000 

 

Dit:  berapakah harga 1 buah kotak pensil? 

 

Misalkan : harga 1 pensil adalah x rupiah 

                  harga 1 kotak pensil adalah y rupiah 

 

Maka, model matematatikanya: 

              ... (1) 

               ... (2) 

 

Untuk mendapatkan nilai x maka eliminasi y : 

                x1                   

                 x2                    
 

                                                     -9x = -18.000 

                                                       y = 
       

  
 

                                                       y = 9.000 

jadi harga 1 buah kotak pensil adalah Rp. 9.000 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

1 

 

2 

2 

 

1 

1 

1 

1 

TOTALSKOR BUTIR SOAL 1 13 

2.  Harga 7 kg gula dan 2 kg telur Rp. 105.000,00. Sedangkan 

harga 5 kg gula dan 2 kg telur Rp. 83.000,00. Berapakah harga 

3 kg telur dan 1 kg gula? Tentukan dengan menggunakan 

metode eliminasi-substitusi 

 

Penyelesaian: 

 

Dik:  7 kg gula dan 2 kg telur Rp. 105.000,00 

5 kg gula dan 2 kg telur Rp. 83.000,00 

 

Dit:  Berapakah harga 3 kg telur dan 1 kg gula? 

 

Misalkan : harga 1 gula adalah x rupiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 
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                  harga 1 telur adalah y rupiah 

 

Maka, model matematatikanya: 

                 ... (1) 

                  ... (2) 
 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) : 

                 

              
2x           = 22.000 

  x           = 
      

 
 

  x           = 11.000 

 

substitusi nilai x = 11.000 ke persamaan (1): 

                 

                        

                           

                      2y  =                 

                      2y  =              

                        y  = 
      

 
     

                        y  =        
maka 3 kg telur dan 1 kg gula: 

                       
 = 42.000 + 11.000 

 = 53.000 

 

jadi harga 3 telur dan 1 kg gula adalah Rp.53.000 

 

 

 

 

2 

2 

 

 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

2 

1 

1 

 

1 

SKOR TOTAL BUTIR SOAL 2 24 

3.  Selesaikan soal SPLDV berikut ini dengan menggunakan 

metode substitusi! 

 

Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 79.000,00 

sedangkan harga 3 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 49.000,000. 

Berapakah harga 1 kg apel?  

 

Penyelesaian: 

Dik:  5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 79.000,00 

3 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 49.000,000 

 

Dit:  Berapakah harga 1 kg apel? 

 

Misalkan : harga 1 apel adalah x rupiah 

                  harga 1 jeruk adalah y rupiah 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 
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Maka, model matematatikanya: 

                ... (1) 

                  ... (2) 
 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) : 

                  

                
2x           = 30.000 

  x            = 
      

 
 

  x           = 15.000 

 

jadi harga 1 kg apel adalah 15.000 

 

 

1 

1 

 

 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

1 

Skor total butir soal no 3 12 

4.  Fatir membeli 4 buah permen dan 2 buah pulpen harganya 

Rp20.000, Izi membeli 4 buah permen dan 1 pulpen harganya 

Rp.16.000. tentukan harga satu buah buku tulis dan satu buah 

pulpen menggunakan metode grafik! 

Diketahui: Fatir membeli 4 buah permen dan 2 buah pulpen 

harganya Rp20.000. 

      Izi membeli 4 buah permen dan 1 pulpen harganya 

Rp.16.000. 

Ditanya:    tentukan harga satu buah buku tulis dan satu buah 

pulpen menggunakan metode grafik  

Misalkan:   harga 1 permen adalah x rupiah 

   Harga 1 pulpen adalah y rupiah 

Model matematikanya:              ... (persamaan 1) 

   4        .000 ... (persamaan 2) 
1) Buatlah tabel titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y 

untuk kedua persamaan diatas: 

              

X y (x,y) 

0 5.000 (0 , 5.000) 

10.000 0 (10.000,0) 

 

 4        .000 

x y (x,y) 

0 4.000 (0,4.000) 

16.000 0 (16.000 ,0) 

 

Maka grafiknya adalah: 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

1 

1 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

3 
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6 

TOTAL SKOR BUTIR SOAL 4 11 

TOTAL SKOR SOAL SEMUA 60 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP KELAS EKSPERIMEN) 

 

Sekolah   : SMPN 1 Simeulue Tengah 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIIIB/Ganjil 

Materi Pokok  : Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit (3 x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 

royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.  3.5 Menjelaskan sistem persamaan 

linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual 

3.5.1. Menyatakan bentuk sistem 

persamaan linear dua 

variabel dari permasalahan 

sehari-hari 

3.5.2. Menjelaskan pengertian 

dari Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel dari 

permasalahan sehari-hari. 

3.5.3. Membedakan persamaan 

linear dua variabel dan 

sistem persamaan linear 

dua variabel 

3.5.4. Menjelaskan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

menggunakan mtode 

subtitusi. 

4.  4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

4.5.1. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

Lampiran 2 
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metode eliminasi 

4.5.2. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode substitusi-eliminasi 

4.5.3. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode grafik 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menerapkan pendekatan Saintifik, model Problem Based Learning 

(PBL) dan metode diskusi beserta tanya jawab diharapkan siswa: 

1. Menyatakan bentuk sistem Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dari permasalahan sehari-hari dengan benar . 

2. Dapat menjelaskan pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan benar. 

3. Dapat menjelaskan dan menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

menggunakan metode substitusi. 

4. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear 

dua variabel dengan menggunakan metode eliminasi. 

5. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan metode substitusi-eliminasi 

6. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan metode grafik . 

D. Materi Pembelajaran 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) (Lampiran 1a) 

E. Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model : Problem Based Learning (PBL) 

3. Metode : Diskusi, Tanya jawab, Latihan, pemecahan masalah. 

 

F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran 

1. Media / alat : Papan tulis, Spidol, Plano. 

2. Bahan  : LKPD  

3. Sumber Belajar  

a) Maman Abdurahman Sudrajat, 2005. Memahami matematika. 

Bandung : CV.ARMICO 

b) Buku lain yang relevan 
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G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 

 

Indikator 

3.6.1 Menyatakan bentuk sistem persamaan linear dua variabel dari 

permasalahan sehari-hari 

3.6.2 Menjelaskan pengertian dari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dari permasalahan sehari-hari. 

3.6.3 Membedakan persamaan linear dua variabel dan sistem persamaan 

linear dua variabel 

3.6.4 Menjelaskan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari menggunakan metode subtitusi. 

Fase/Sintak 

PBL 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam 

2. Guru menyuruh salah satu siswa memimpin 

doa 

3. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

4. Guru meminta peserta didik untuk 

menyimpan benda-benda yang tidak 

berhubungan dengan pelajaran. 

 

Apersepsi: 

1) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang 

materi prasyarat. 

Contoh pertanyaan: 

Jika terdapat persamaan 4d – 10e = 16 

maka yang manakah yang dikatakan 

variabel, kontanta dan koefisiaen. 

Jawaban yang diharapkan: 

4 adalah koefisien 

d adalah variabel 

16 adalah konstanta 

2) Guru menyampaikan tujuan mempelajari 

materi SPLDV yaitu salah satunya jika kita 

membeli beberapa barang dengan harga 

tertentu maka melalui pembelajaran 

SPLDV ini kita dapat mengetahui harga 

barang perunit. 

3) Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan penerapan model 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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PBL.  

 

Motivasi 

1. Guru memotivasi siswa dengan mengatakan 

pentingnya mempelajari materi SPLDV: 

Contoh: 

“Dengan mempelajari SPLDV ini, 

kedepanya kalian tidak kesulitan lagi pada 

saat mempelajari SPLTV di SMA. Dalam 

kehidupan sehari-hari banyak seekali 

permasalahan yang dapat kita selesaikan 

menggunakanSPLDV, biasanya dalam 

persoalan jual beli. Akan tetapi, persoalan 

tersebut harus kita ubah terlebih dahulu ke 

dalam model matematika agar lebih mudah 

kita selesaikan.” 

 

Fase 1: 
Melakukan 

orientasi 

masalah 

kepada siswa 

Kegiatan Inti: 

Mengamati    

1. Guru mengajukan sebuah permasalahan dan 

mengarahkan siswa mencermati/mengamati 

dan menemukan ide/teori untuk dapat 

menyelesaikan masalah tersebut. 

Contoh: 

Ibu Ani dan ibu Mirna pergi ke tokoh untuk 

membeli perlengkapan sekolah Ani dan 

Mirna. Ibu Ani membeli 1 buah tas dan 1 

buah buku tulis dengan harga 50 ribu 

sedangkan ibu mirna membeli 1 buah tas 

dan 1 buah buku tulis dengan harga 80 ribu. 

 

Menanya: 

2. Siswa diarahkan untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

3. Apabila proses bertanya siswa kurang 

lancar, guru memberikan pertanyaan 

pancingan kepada siswa. 

Contoh pertanyaan: 

1) Setelah membaca dan mengamati 

permasalahan tersebut, apa yang kalian 

pikirkan? 

2) Apa saja yang diketahui dan ditanya 

pada masalah tersebut? 

 

5 menit 

Fase 2: 

mengorganis

4. Guru memberikan informasi singkat tentang 

tugas yang akan dikerjakan secara kelmpok. 
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asikan siswa 

untuk belajar. 

 

 

5. siswa secara heterogen dibagi ke dalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

orang. 

6. Guru membagikan LKPD kepada masing-

masing kelompok. 

7. Guru berkeliling mengamati dan membantu 

siswa dalam menemukan berbagai kesulitan. 

 

 

5 menit 

Fase 3: 

Mendukung 

kelmpok 

investigasi 

Menggali informasi: 

8. siswa dingarahkan untuk mencari informasi 

dari buku sebagai bahan bantuan dalam 

mengerjakan LKPD. 

9. Secara berkelompok peserta didik 

mendiskusikan LKPD 1 yang diberikan 

guru. Guru berkeliling untuk membimbing 

peserta didik. 

 

Menalar 

10. Guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis masalah yang terdapat pada 

LKPD 1 kemudian menghubungkan 

pengetahuan sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah. 

11. Siswa berdiskusi untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan dalam LKPD-

1 . 

12. Siswa menyelidiki apakah hasil jawaban 

yang sudah diperoleh sudah tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

Fase 4: 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

artefak dan 

mempresenta

sikanya 

Mengkomunikasikan 

13. siswa memajangkan hasil diskusi yang telah 

dituliskan di kertas karton. 

14. Setiap perwakilan kelompok  

menyampaikan jawaban atau hasil 

diskusinya 

 

5 menit 

Fase 5: 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

penyelesaian 

masalah 

15. siswa  yang lain diminta untuk menanggapi 

secara kritis tentang laporan diskusi yang 

disampaikan dengan menunjukan sikap 

sopan, percaya diri dan ingin tahu. 

16. Guru membantu siswa menganalisis dan 

mengevalusai proses berpikir Mereka dalam 

menyelesaikan masalah yang telah 

dikerjakan. 

17. Setelah selesai melakukan presentasi, siswa 

mengumpulkan hasil diskusi kepada guru. 

 

 

 

 

 

10 menit 



87 

 

 
 

 Kegiatan penutup 

1. Peserta didik merefleksi penguasaan 

materi yang telah dipelajari dengan 

membuat catatan penguasaan materi 

2. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

3. Guru memberi penguatan dari kesimpulan 

yang telah disimpulkan oleh peserta didik. 

4. Guru menyampaikan materi berikutnya, 

untuk dipelajari di rumah yaitu materi 

tentang cara menentukan himpunan 

penyelesaian SPLDV dengan metode 

eliminasi dan metode eliminasi-ubstitusi. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Pertemuan 2 

Alokasi Waktu : 1 x 40 menit (1 x pertemuan) 

Indikator 

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan 

metode eliminasi 

4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan 

metode substitusi-eliminasi 

 

Fase/Sintaks 

PBL 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam 

2. Guru menyuruh salah satu siswa 

memimpin doa 

3. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

4. Guru meminta peserta didik untuk 

menyimpan benda-benda yang tidak 

berhubungan dengan pelajaran. 

 

Apersepsi: 

1) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang 

materi prasyarat. 

Contoh pertanyaan: 

Masih ingatkah kalian tetang metode 

subtitusi! Apakah yang dimaksud metode 

substitusi! 

2) Guru menyampaikan tujuan mempelajari 

materi SPLDV yaitu salah satunya jika 

kita membeli beberapa barang dengan 

harga tertentu maka melalui pembelajaran 

SPLDV ini kita dapat mengetahui harga 

barang perunit. 

3) Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL).  

 

Motivasi 

1. Guru memotivasi peserta didik dengan 

mengatakan: 

“Dengan mempelajari SPLDV maka kita 

dapat menentukan harga suatu barang yang 

kita beli, dapat mencari nilai tunggal dari 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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suatu barang, serta kedepanya kita bisa 

menentukan laba maksimum dan minimum 

dari suatu barang 

Fase 1: 
Melakukan 

orientasi 

masalah 

kepada siswa 

Kegiatan Inti: 

mengamati    

1) Guru mengajukan sebuah masalah dan 

mengarahkan siswa 

mencermati/mengamati dan menemukan 

ide/teori untuk dapat menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Contoh: 

           
 

                   

       
Menanya: 

2) Siswa diarahkan untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

3) Apabila proses bertanya siswa kurang 

lancar, guru memberikan pertanyaan 

pancingan kepada siswa. 

Contoh pertanyaan: 

1) Setelah membaca dan mengamati 

permasalahan tersebut, apa yang kalian 

pikirkan? 

2) Apa saja yang diketahui dan ditanya 

pada masalah tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

Fase 2: 

mengorganis

asikan siswa 

untuk belajar. 

4) Guru memberikan informasi singkat 

tentang tugas yang akan dikerjakan secara 

kelmpok. 

5) Peserta didik secara heterogen dibagi ke 

 

 

 

 

Rp. 960.000,00 

Rp. 990.000,00 
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dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 

4-5 orang. 

6) Guru membagikan LKPD kepada masing-

masing kelompok. 

7) Guru berkeliling mengamati dan 

membantu siswa dalam menemukan 

berbagai kesulitan. 

5 menit 

Fase 3: 

Mendukung 

kelmpok 

investigasi 

Menggali informasi: 

8) Peserta didik didorong untuk mencari 

informasi dari buku sebagai bahan bantuan 

dalam mengerjakan LKPD. 

9) Secara berkelompok peserta didik 

mendiskusikan LKPD 1 yang diberikan 

guru. Guru berkeliling untuk membimbing 

peserta didik. 

Menalar 

10) Guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis masalah yang terdapat pada 

LKPD 1 kemudian menghubungkan 

pengetahuan sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah. 

11) Siswa berdiskusi untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan dalam 

LKPD-1. 

12) Siswa menyelidiki apakah hasil jawaban 

yag udah diperoleh sudah tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

Fase 4: 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

artefak dan 

mempresenta

sikanya 

Mengkomunikasikan 

13) siswa memajangkan hasil diskusi yang 

telah dituliskan di kertas karton. 

14) Setiap perwakilan kelompok  

menyampaikan jawaban atau hasil 

diskusinya 

5 menit 

Fase 5: 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

penyelesaian 

masalah 

15) siswa  yang lain diminta untuk 

menanggapi secara kritis tentang laporan 

diskusi yang disampaikan dengan 

menunjukan sikap sopan, percaya diri dan 

ingin tahu. 

16) Guru membantu siswa menganalisis dan 

mengevalusai proses berpikir Mereka 

dalam menyelesaikan masalah yang telah 

dikerjakan. 

17) Setelah selesai melakukan presentasi, 

siswa mengumpulkan hasil diskusi kepada 

guru. 

 

 

 

 

10 menit 
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 Kegiatan penutup 

1. Peserta didik merefleksi penguasaan 

materi yang telah dipelajari dengan 

membuat catatan penguasaan materi 

2. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

3. Guru memberi penguatan dari kesimpulan 

yang telah disimpulkan oleh peserta didik. 

4. Guru menyampaikan materi berikutnya, 

untuk dipelajari di rumah yaitu materi 

tentang cara menentukan himpunan 

penyelesaian SPLDV dengan metode 

grafik. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Pertemuan ketiga 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (1 x pertemuan) 

Indikator 

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear dua 

variabel dengan menggunakan metode grafik. 

 

Fase/Sintaks 

PBL 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam 

2. Guru menyuruh salah satu siswa 

memimpin doa 

3. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

4. Guru meminta peserta didik untuk 

menyimpan benda-benda yang tidak 

berhubungan dengan pelajaran. 

 

Apersepsi: 

 

1) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang 

materi prasyarat. 

 

Contoh pertanyaan: 

Masih ingatkah kalian tetang metode 

eliminasi, dan substitusi! Apakah 

perbedaan dari keduanya? 

 

2) Guru menyampaikan tujuan mempelajari 

materi SPLDV yaitu salah satunya jika 

kita membeli beberapa barang dengan 

harga tertentu maka melalui pembelajaran 

SPLDV ini kita dapat mengetahui harga 

barang perunit. 

 

3) Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL).  

 

Motivasi 

1. Guru memotivasi siswa dengan 

mengatakan: manfaat mempelajari materi 

SPLDV yaitu dapat menghitung luas suatu 

bangun, biasanya akan mengaplikasikan 

konsep SPLDV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Contohnya: 

Misalnya ada seseorang yang ingin 

membeli tanah untuk untuk membangun 

perumahan, orang tersebut bisa 

memperkirakan berapa luas tanah yang 

harus di beli agar bisa mendirikan 

perumahan 

Fase 1: 
Melakukan 

orientasi 

masalah 

kepada siswa 

Kegiatan Inti: 

mengamati    

1) Guru mengajukan sebuah masalah dan 

mengarahkan siswa 

mencermati/mengamati dan menemukan 

ide/teori untuk dapat menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Contoh: 

Ibu membeli 2 kg jeruk dan 1 kg salak 

dengan  harga Rp.25.000, sedangkan 

kakak membeli 2 kg jeruk dan 1 kg salak 

dengan harga Rp.18.000. tentukan harga 

kg jeruk dan 1 kg salah!  

 

Menanya: 

2) Siswa diarahkan untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

3) Apabila proses bertanya siswa kurang 

lancar, guru memberikan pertanyaan 

pancingan kepada siswa. 

Contoh pertanyaan: 

1. Setelah membaca dan mengamati 

permasalahan tersebut, apa yang kalian 

pikirkan? 

2. Apa saja yang diketahui dan ditanya 

pada masalah tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

Fase 2: 

mengorganis

asikan siswa 

untuk belajar. 

 

 

4) Guru memberikan informasi singkat 

tentang tugas yang akan dikerjakan secara 

kelmpok. 

5) Peserta didik secara heterogen dibagi ke 

dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 

4-5 orang. 

6) Guru membagikan LKPD kepada masing-

masing kelompok. 

7) Guru berkeliling mengamati dan 

membantu siswa dalam menemukan 

berbagai kesulitan. 

 

 

 

 

5 menit 
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Fase 3: 

Mendukung 

kelmpok 

investigasi 

Menggali informasi: 

8) Peserta didik didorong untuk mencari 

informasi dari buku sebagai bahan bantuan 

dalam mengerjakan LKPD. 

9) Secara berkelompok peserta didik 

mendiskusikan LKPD 1 yang diberikan 

guru. Guru berkeliling untuk membimbing 

peserta didik. 

 

Menalar 

10) Guru mengarahkan siswa untuk 

menganalisis masalah yang terdapat pada 

LKPD 1 kemudian menghubungkan 

pengetahuan sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah. 

11) Siswa berdiskusi untuk memahami dan 

menyelesaikan permasalahan dalam 

LKPD-1 . 

12) Siswa menyelidiki apakah hasil jawaban 

yang sudah diperoleh sudah tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

Fase 4: 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

artefak dan 

mempresenta

sikanya 

Mengkomunikasikan 

13) siswa memajangkan hasil diskusi yang 

telah dituliskan di kertas karton. 

14) Setiap perwakilan kelompok  

menyampaikan jawaban atau hasil 

diskusinya 

 

5 menit 

Fase 5: 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

penyelesaian 

masalah 

15) siswa  yang lain diminta untuk 

menanggapi secara kritis tentang laporan 

diskusi yang disampaikan dengan 

menunjukan sikap sopan, percaya diri dan 

ingin tahu. 

16) Guru membantu siswa menganalisis dan 

mengevalusai proses berpikir Mereka 

dalam menyelesaikan masalah yang telah 

dikerjakan. 

17) Setelah selesai melakukan presentasi, 

siswa mengumpulkan hasil diskusi kepada 

guru. 

 

 

 

10 menit 

 Kegiatan penutup 

1. Peserta didik merefleksi penguasaan 

materi yang telah dipelajari dengan 

membuat catatan penguasaan materi 

2. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

3. Guru memberi penguatan dari kesimpulan 

 

 

5 menit 
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yang telah disimpulkan oleh peserta didik. 

4. Guru menyampaikan materi berikutnya, 

untuk dipelajari di rumah yaitu materi 

Pythagoras 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

Penilaian 

1. Jenis/teknik penilaian:  Tes 

2. Bentuk instrumen. 

  

 

Mengetahui,                                                                         Banda Aceh,  

Kepala Sekolah,                                                                   Guru Mata Pelajaran, 

  

 

                                                                                         

(........................................)                                          (...........................................) 

NIP.                                                                              NIM.     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS KONTROL) 

 

Sekolah  : SMPN 1 Simeulue Tengah. 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIIIB/Ganjil 

Materi Pokok         : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Alokasi Waktu :  3 x 40 menit (3 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 

royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalm ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1.  3.5 Menjelaskan sistem persamaan 

linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual 

3.6.1 Menyatakan bentuk sistem 

persamaan linear dua 

variabel dari permasalahan 

sehari-hari 

3.6.2 Menjelaskan pengertian 

dari Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel dari 

permasalahan sehari-hari. 

3.6.3 Membedakan persamaan 

linear dua variabel dan 

sistem persamaan linear 

dua variabel 

3.6.4 Menjelaskan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

menggunakan mtode 

subtitusi. 

Lampiran 2a 
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2. 4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

4.6.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode eliminasi 

4.6.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode substitusi-eliminasi 

4.6.3 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode grafik 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

a. Menyatakan bentuk sistem Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dari permasalahan sehari-hari dengan benar . 

b. Dapat menjelaskan pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) dengan benar. 

c. Dapat menjelaskan dan menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan 

menggunakan metode substitusi. 

d. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear 

dua variabel dengan menggunakan metode eliminasi. 

e. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan metode substitusi-eliminasi . 

f. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan metode grafik . 

 

D. Materi Pembelajaran 

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) (Lampiran 2b) 

 

E. Strategi Pembelajaran 

a. Metode   : Ceramah, Tanya Jawab, latihan 

b. Pendekatan  : Saintifik 

 

F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran 

a. Media / alat : Papan tulis, Spidol 

b. Bahan  : LKPD (Lampiran 2c)   

c. Sumber Belajar  

i. Maman Abdurahman Sudrajat, 2005. Memahami matematika. Bandung 

: CV.ARMICO 

ii. Buku lain yang relevan 
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G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 

Indikator 

3.5.1 Menyatakan bentuk sistem persamaan linear dua variabel dari 

permasalahan sehari-hari 

3.5.2 Menjelaskan pengertian dari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dari permasalahan sehari-hari. 

3.5.3 Membedakan persamaan linear dua variabel dan sistem persamaan 

linear dua variabel 

3.5.4 Menjelaskan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari menggunakan mtode subtitusi. 

 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan Kegiatan pendahuluan: 

1. Guru memberikan salam 

2. Guru menyapa dan memeriksa 

kehadiran peserta didik. 

3. Guru meminta siswa untuk menyimpan 

benda-benda yang tidak berhubungan 

dengan pelajaran, dan yang ada di atas 

meja hanya buku serta alat tulis dan 

benda-benda yang berhubungan dengan 

pelajaran. 

4. Salah seorang siswa memimpin do’a. 

 

Apersepsi: 
Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi prasyarat 

yang berkaitan dengan materi yang 

diajarkan, yaitu mengenai pengertian dari 

variabel. 

Contoh pertanyaan: 

1) Manakah dari persamaan berikut ini 

yang merupakah variabel, konstanta, 

dan koefisien! 

2x + 5y = 12 

Jawaban yang diharapkan: 

2 adalah koefisien 

x adalah variabel 

12 adalah konstanta. 

 

Motivasi    

5 menit 
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5. Guru memotivasi siswa dengan 

mengatakan : Banyak permasalahan 

sehari-hari yang bisa diselesaikan 

dengan SPLDV, Contohnya: 

menghitung ukuran panjang dan lebar 

suatu kolam. 

 

6. Guru menyampaikan kepada siswa 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Contoh: 

1) Dapat menyatakan bentuk 

persamaan linear dua variabel 

dengan benar 

2) Dapat menjelaskan perngertian dari 

sistem persamaan linear dua 

variabel dari permaalahan sehari-

hari. 

3) Dapat membedakan persamaan 

linear dua variabel dan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

4) Dapat menjelaskan dan 

menyelesaikan masalah SPLDV 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari menggunakan metode 

substitusi. 

 

2 Kegiatan Inti 7. Siswa diberi penjelasan tentang materi 

SPLDV . 

8. Siswa mengamati, mencermati dan 

menjawab pertanyaan terkait contoh 

kehidupan sehari-hari. (mengamati) 

9. Siswa bertanya tentang materi yang 

belum dimengerti dan siswa lain ikut 

menanggapinya. (bertanya) 

10. Siswa diberikan permasalahan untuk 

didiskusikan bersama. (mencoba) 

11. Siswa menalar materi yang diberikan 

oleh guru lalu menghubungkan materi 

yang sedang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari. (menalar) 

12. Guru memberikan soal dibuku latihan 

untuk dikerjakan secara individu. 

(mencoba) 

13. Siswa mengumpulkan tugas yang telah 

mereka kerjakan. 

 

30 

menit 
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3 Penutup 14. Guru menegaskan kembali materi yang 

telah disampaikan siswa  

15. Guru sebagai pengatur ketertiban 

dalam kelas. 

16. Guru memberitahu tentang materi yang 

akan datang. 

5 menit 
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Pertemuan Kedua 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 

Indikator 

4.5.4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan 

metode eliminasi 

4.5.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan 

metode substitusi-eliminasi 

 

No  Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan Kegiatan pendahuluan: 

1) Guru memberikan salam 

2) Guru menyapa dan memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

3) Guru meminta siswa untuk menyimpan 

benda-benda yang tidak berhubungan 

dengan pelajaran, dan yang ada di atas 

meja hanya buku serta alat tulis dan 

benda-benda yang berhubungan dengan 

pelajaran. 

4) Salah seorang siswa memimpin do’a. 

 

Apersepsi: 

Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi 

sebelumnya 

 

contoh: 

masih ingatkah dengan SPLDV 

menggunakan metode substitusi! Apakah 

yang dimaksud dengan metode substitusi! 

(Menanya) 

Jawaban yang diharapkan: 

Subtitusi artinya mengganti, yaitu 

menggantikan variabel yang kita pilih pada 

persamaan pertaman dipergunakan untk 

mengganti variabel sejenis pada persamaan 

kedua 

 

Motivasi    

1) Guru memotivasi siswa dengan 

mengatakan : manfaat mempelajari 

SPLDV dapat menentukan harga satu 

pulpen jika membeli 4 pulpen yang 

harganya senilai 11  ribu. 

5 menit 
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2) Guru menyampaikan kepada siswa 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai.(mengamati) 

 

Contoh: 

a. Dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan SPLDV 

menggunakan metode eliminasi. 

b. Dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan SPLDV 

menggunakan metode eliminasi-

substitusi. 

2. Kegiatan Inti 1) Siswa diberi penjelasan tentang materi 

SPLDV yaitu metode eliminasi dan 

metode eliminasi-substitusi. 

2) Siswa mengamati, mencermati dan 

menjawab pertanyaan terkait contoh 

kehidupan sehari-hari. (mengamati) 

3) Siswa bertanya tentang materi yang 

belum dimengerti dan siswa lain 

diarahkan ikut menanggapinya. 

(bertanya) 

4) Siswa diberikan soal untuk didiskusi 

bersama. (mencoba) 

5) Siswa menalar materi yang diberikan 

oleh guru lalu menghubungkan materi 

yang sedang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari. (menalar) 

6) Guru memberikan soal dibuku latihan 

untuk dikerjakan secara individu. 

(mencoba) 

7) Siswa diminta untuk mengumpulkan 

tugas yang telah mereka kerjakan. 

 

30 

menit 

3. Penutup 1) Guru menegaskan kembali materi yang 

telah disampaikan siswa. 

2) Guru bersama siswa merangkum materi 

yang telah dibelajar secara bersama-

sama 

3) Guru memberitahu tentang materi yang 

akan datang 

5 menit 
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Pertemuan ketiga 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 

Indikator 

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan    

metode grafik 

No  Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan Kegiatan pendahuluan: 

1) Guru memberikan salam 

2) Guru menyapa dan memeriksa 

kehadiran peserta didik. 

3) Guru meminta siswa untuk 

menyimpan benda-benda yang 

tidak berhubungan dengan 

pelajaran, dan yang ada di atas 

meja hanya buku serta alat tulis 

dan benda-benda yang 

berhubungan dengan pelajaran. 

4) Salah seorang siswa memimpin 

do’a. 

 

Apersepsi: 

Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan 

materi yang akan diajarkan, yaitu 

metode substitusi dan metode 

eliminasi. (Menanya) 

Contoh pertanyaan: 

Masih ingatkah kalia dengan metode 

substitusi dan eliminasi! Apakah 

perbedaan dari metode substitusi dan 

metode eliminasi! 

Jawaban yang diharapkan: 

Subtitusi artinya mengganti sedangkan 

eliminasi adalah menghilangkan salah 

satu variabel yang ada didalam  

persamaan, variabel x atau y. 

 

Motivasi    

1) Guru memotivasi siswa dengan 

mengatakan : mafaat mempelajari 

5 menit 
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materi SPLDV dapat menghitung 

luas suatu bangun, biasanya akan 

mengaplikasikan konsep SPLDV. 

Contohnya: 

Misalnya ada seseorang yang 

ingin membeli tanah untuk untuk 

membangun perumahan, orang 

tersebut bisa memperkirakan 

berapa luas tanah yang harus di 

beli agar bisa mendirikan 

perumahan. 

2) Guru menyampaikan kepada siswa 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai.(mengamati) 

Contoh: 

a. Dapat menyelesaikan yang 

berkaitan dengan SPLDV 

menggunakan metode grafik. 

2 Kegiatan Inti 1) Siswa diberi penjelasan tentang 

materi SPLDV yaitu 

menyelesaikan masalah SPLDV 

menggunakan metode grafik. 

2) Siswa mengamati, mencermati dan 

menjawab pertanyaan terkait 

contoh kehidupan sehari-hari. 

(mengamati) 

3) Siswa bertanya tentang materi 

yang belum dimengerti dan siswa 

lain diarahkan ikut 

menanggapinya. (bertanya) 

4) Siswa diberikan permasalahan 

untuk didiskusi bersama. 

(mencoba) 

5) Siswa menalar materi yang 

diberikan oleh guru lalu 

menghubungkan materi yang 

sedang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari. (menalar) 

6) Guru memberikan soal dibuku 

latihan untuk dikerjakan secara 

individu. (mencoba) 

7) Siswa diminta untuk 

mengumpulkan tugas yang telah 

mereka kerjakan. 

 

 

30 menit 
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3 Penutup 1) Guru menegaskan kembali materi 

yang telah disampaikan siswa. 

2) Guru bersama siswa merangkum 

materi yang telah dibelajar secara 

bersama-sama 

3) Guru memberitahu tentang materi 

yang akan datang 

5 menit 

 

 

Mengetahui,      Banda Aceh, 

Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran, 

 

 

(_________________)    (__________________) 

  

NIP         NIP    
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) 

A. Pengertian PLDV dan SPLDV 

1. Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) 

Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) adalah suatu persamaan yang 

mempunyai dua variabel,  dan masing-masing veriabel berpangkat satu. Bentuk 

umum dari PLDV adalah: 

                        

Contoh: 

1)          

2)            

3)        

a. Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) 

sistem persamaan linear dua variabel terdiri dari dua persamaan linear dua 

variabel, yang keduanya tidak berdiri sendiri, sehingga kedua persamaan hanya 

memiliki satu penyelesaian. 

Contoh: 

1.                   

2.                    

3.                        

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) bisa didefinisikan sebagai 

dua buah persamaan linear yang memiliki dua variabel dimana diantara keduanya 

ada keterkaitan dan memiliki konsep penyelesaian yang sama. 

 

 

Lampiran 2b 
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Bentuk umum dari sistem ini adalah: 

         

         

Dimana   dan   disebut sebagai variabel a,b,p dan q disebut sebagai 

koefisien sedangkan c dan r disebut konstanta. Persamaan-persamaan linear dua 

variabel dapat diselesaikan dengan tiga buah cara yaitu metode substitusi, metode 

eliminasi, dan metode grafik. 

2. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

a. Metode substitusi 

konsep dasar dari metode substitusi adalah mengganti sebuah variabel 

dengan meggunakan persamaan yang lain. Subtitusi artinya mengganti, yaitu 

menggantikan variabel yang kita pilih pada persamaan pertaman dipergunakan 

untuk mengganti variabel sejenis pada persamaan kedua. 

Contoh: 

Ibu akan membuatkan beberapa macam kue untuk dijual. Tapi persediaan 

tepung dan mentega di rumah sudah habis. Lalu ibu pergi untuk membeli 3 kg 

tepung dan 1 kg mentega dengan total Rp. 50.000, ternyata bahan yang dibeli ibu 

masih kurang, lalu ani membeli lagi 2 kg tepung dan 1 kg mentega dengan total 

40.000 di pasar. Berapakah harga 1 kg tepung dan 1 kg mentega? 

Penyelesaian: 

(Memahami Masasalah) 

Diketahui : 

Ibu 3 kg tepung da 1 kg mentega dengan total Rp. 50.000 
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ani membeli lagi 2 kg tepung dan 1 kg mentega denan total 40.000 

Ditanya : 

(Merencanakan Penyelesaian masalah) 

Harga 1 kg tepung dan 1 kg mentega? 

(Merencanakan penyelesaian) 

Misalkan : harga 1 kg tepung adalah x rupiah 

                  harga 1 kg mentega adalah y rupiah 

Maka, model matematatikanya: 

             ... (1) 

             ... (2) 

(Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah) 

1) Pilihlah persamaan yang paling sederhana untuk diubah dalam variabel y 

atau x 

(persamaan 1)                          

2)  Ganti nilai y dipersamaan 2 dengan             

             

                   

                               

                                                  

            

3) Substitusi nilai          ke persamaan 1: 
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(Memeriksa Kembali) 

Persamaan 1:                  

                            (Benar) 

Persamaan 2:                  

                            (Benar) 

Jadi, harga 1 k tepung adalah Rp. 10.000 dan 1 kg mentega adalah Rp. 20.000 

b. Metode Eliminasi 

Konsep dasar pada metode eliminasi adalah dengan menghilangkan salah 

satu variabel yang ada didalam  persamaan, variabel x atau y. 

Contoh: 

Jumlah dua buah bilangan 32 dua kali bilangan pertama ditambah tiga kali 

bilangan kedua adalah 84. Berapakah bilangan tersebut? 

Penyelesaian: 

(Memahami Masasalah) 

Diketahui:   jumlah dua buah bilangan 32 dua kali bilangan pertama tiga kali 

bilangan kedua adalah 84. Berapakah bilangan tersebut? 

Ditanya:   berapakah bilangan tersebut? 

(Merencanakan Penyelesaian masalah) 

Misalkan:    bilangan 1 adalah x 

 Bilangan 2 adalah y 
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Maka model matematikanya adalah:                      

                       

(Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah) 

1) Untuk mencari variabel x, aliminasi variabel y: 

          x3             

          x1                

               

2) Untuk mencari variabel y, eliminasi variabel x: 

           x2              

          x1                  

                      

              y = 20 

(Memeriksa Kembali) 

Persamaan 1:        

         (benar) 

Persamaan 2:            

                  (benar)  

c. Metode substitusi-eliminasi 

Metode substitusi-eliminasi adalah metode gabungan antara metode 

eliminasi dan substitusi. 

Contoh: 

Jumlah dua buah bilangan 67 dan selisihnya 13. Berapakah bilangan-bilangan 

tersebut? 
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Penyelesaian: 

(Memahami Masasalah) 

Diketahui: jumlah dua buah bilangan adalah 67 dan selisihnya 13 

Ditanya: berapakah bilangan-bilangan tersebut? 

(Merencanakan Penyelesaian masalah) 

Misalkan: bilangan 1 adalah a 

     bilangan 2 adalah b 

maka model matematikanya:  x + 7 = 67 ... (persamaan 1) 

      ... (persamaan 2) 

(Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah) 

1) Eliminasi persamaan 1 dan 2 untuk mencari salah satu variabel 

x + 7 = 67  

        

     2y = 54 

      y = 27 

2) Substitusi y = 27 ke persamaan 2: 

        

         

                  

      

(Memeriksa Kembali) 

Persamaan 1: x + y = 67  
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40 + 27 = 67  

Persamaan 2: x - y = 13 

40 - 27 = 13  

Jadi bilangan –bilangan tersebut adalah 40 dan 27. 

d. Metode grafik 

Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan mengunakan metode 

grafik adalah sebagai berikut: 

 Gambarkan grafik pada persamaan pertama 

 Gambarkan grafik pada persamaan kedua 

 Tentukan perpotongan dua grafik tersebut yang merupakan penyelesaian 

dari SPLDV. 

Contoh: 

Harga 1 buah baju kaos dan 2 celana pendek adalah Rp. 70.000,00. Tetapi 

harga 2 buah baju kaos dan 2 celana pendek dengan membawa uang 80.000,00. 

Jika saya ingin membeli 3 baju kaos dan 5 celana pendek. Berapakah harga yang 

harus dibayar tiap satu baju kaos dan celana pendek? 

Penyelesaian: 

(Memahami Masasalah) 

Diketahui: Harga 1 buah baju kaos dan 2 celana pendek adalah Rp. 70.000,00 

Harga 2 buah baju kaos dan 2 celana pendek dengan membawa uang 

80.000,00. 

Ditanya: 3 baju kaos dan 5 celana pendek? 
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(Merencanakan Penyelesaian masalah 

Misalkan: harga 1 baju kaos adalah x rupiah 

    Harga 1 celana pendek adalah y rupiah 

Model matematikanya:             ... (persamaan 1) 

2       .000 ... (persamaan 2) 

(Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah) 

2) Buatlah tabel titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y untuk kedua 

persamaan diatas: 

             

x y (x,y) 

0 35.000 (0 , 35.000) 

70.000 0 (70.000 , 0) 

 

 2       .000 

x y (x,y) 

0 40.000 (0 , 40.000) 

40.000 0 (40.000 , 0) 

 

3) Membuat grafik persamaan.  

 

Kedua koordinat berpotongan di titik (10.000,30.00) yang merupakan himpunan 

penyelesaian untuk kedua persamaan diatas. 
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(Memeriksa Kembali) 

Substitusikan (1000,3000) ke masing-masing persamaan: 

Persamaan 1: 

x + 2y = 70 

(10.000) + 2(30.000) = 70.000 (benar) 

Persamaan 2: 

2x + 2y = 80.000 

2(10.000) + 2(30.000) = 80.000 (benar) 

Jadi harga 1 kg tepung adalah Rp. 10.000dan harga 1 kg mentega adalah 30.000. 
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 LKPD DAN KUNCI JAWABAN 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD-1) 

 

 

 

 

 

Kelas    : 

 Kelompok  :  

Waktu   : 25 menit 

 Anggota kelompok : 1........................................................... 

     2........................................................... 

     3........................................................... 

     4........................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Siswa mampu menyatakan 
bentuk sistem persamaan 
linear dua variabel dari 
permasalahan sehari-hari. 

2. Siswa mampu menjelaskan 
pengertian dari sistem 
persanaan linear dua variabel. 

3. Siswa mampu membedakan 
persamaan linear dua variabel 
dan sistem persamaan linear 
dua variabel. 

4. Siswa mampu menjelaskan 
dan menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan metode 
substitusi dari permasalahan 
sehari-hari 

 

 

 

 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  
Pertemuan 1 

 

Indikator: 

4.5.1. Menyatakan bentuk sistem 
persamaan linear dua 
variabel dari permasalahan 
sehari-hari 

4.5.2. Menjelaskan pengertian dari 
Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel dari permasalahan 
sehari-hari. 

4.5.3. Membedakan persamaan 
linear dua variabel dan 
sistem persamaan linear dua 
variabel 

4.5.4. Menjelaskan dan 
menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari menggunakan 
metode subtitusi. 

 

 

Lampiran 3a 
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PETUNJUK:  1.  Jawablah setiap pertanyaan dibawah ini mengikuti langkah 

langkah  yang telah diberikan. 

    2.  kerjakan dengan anggota kelompok masing-masing 

Masalah 1: 

Perhatikan gambar di bawah ini!  

Buatlah bentuk SPLDV dari kedua gambar dibawah ini, selanjutnya tentukan 

harga satu kacamata dan harga satu celana! 

 

(Sumber:Buku Matematika Smp/Mts kelas VIII semester 1. Kementerian 

Pendidikan dan   Kebudayaan.) 

Penyelesaian : 

 Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang ditanya dalam  
                         permasalahan tersebut  
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 Langkah 2: Buatlah model matematika dari permasalahan diatas! 

 

 

 Langkah 3: Dari kedua persamaan diatas, pilihlah salah satu persamaan 

yang sederhana, kemudian nyatakan/ubahlah salah satu persamaan 

tersebut sebagai fungsi x atau sebagai fungsi y. 

 

 

 

Misalkan harga satu kacamata adalah x dan harga satu celana adalah y. 

Maka: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: 
Misalnya sebuah 
persamaan  
x + y = 8, jika dinyatakan 
dalam fungsi x maka 
bentuknya 
persamaannya adalah: 
x = 8 – y 
jika persamaan tersebut 
dinyatakan dalama 
fungsi y, maka bentuk 
persamaannya adalah: 
y = 8 - x 
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 Langkah 4: Setelah kalian memperoleh fungsi x atau fungsi y, Gantikan 

fungsi x atau fungsi y yang kalian peroleh ke dalam persamaan yang lain 

(bukan  
persamaan yang telah diubah ke fungsi x atau fungsi y ya..) sehingga 

diperoleh nilai untuk salah  satu variabel yang lainnya. 
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 Langkah 5: Setelah memperoleh salah satu nilai variabel pada Langkah 
4, gantikan nilai variabel yang kalian peroleh pada Langkah 4 tadi, ke 

fungsi pada Langkah 3 sehingga diperoleh nilai variabel keduanya. 

 

 

Dari lima langkah yang telah diselesaikan, kita dapat memperoleh nilai x 

dan nilai y sebagai penyelesaian. Sehingga, berapakah harga satu celana dan 

satu kacamata? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Nilai x dan y adalah ? 
 

(........................... , ............................) 

  

b. Harga satu celana dan satu kacamata adalah ? 
jawab:.................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

........................................................................ 

 

c. Setelah kalian memperoleh nilai x dan y, coba gantikan nilai 
tersebut ke persamaan 1 dan 2, bernilai benarkah kedua 
persamaan tersebut? 
Jawab: 
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Metode penyelesaian di atas adalah metode subtitusi, jadi yang 

dimaksud dengan metode subtitusi adalah 

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

............ 

Jadi, yang disebut dengan sistem persamaan linear dua variabel 

adalah! 

apakah perbedaan sistem persamaan linear dua variabel dan 

persamaan linear dua variabel? 

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

.................................................................................................... 

KESIMPULAN 
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Masalah 2:  

Amatilah soal  berikut ini manakah yang merupakan bentuk PLDV dan SPLDV? 

1. Ana dan ani sedang membeli 6 buah buku tulis di koperasi sekolah dengan 

harga Rp 13.000. Berapakah harga satu buah buku tulis yang di beli Ana 

dan Ani?  

2. Harga 8 buah buku tulis dan 6 buah pensil Rp. 14.000, harga 6 buku tulis 

dan 5 buahpensil RP. 11.200, jlah harga 5 buku tulis dan 8 buah pensil 

adalah ! 

 

penyelesaian: 

 Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang ditanya dalam 
permasalahan tersebut  
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 Langkah 2: Buatlah model matematika dari permasalahan diatas! 

 

 Langkah 3: Dari bentuk diatas, manakah yang merupakan bentuk SPLDV 
dan PLSV? Jelaskan! 

 

Misalkan buku tusis adalah x dan pensil adalah y. Maka: 
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KUNCI JAWABAN SOAL LKPD-PERTEMUAN 1 

Butir 

soal 

Jawaban Skor 

3.  Langkah 1:  

2 celana + 1 kaca mata = 500.000 

1 celana + 3 kaca mata = 500.000 

 

Langah 2:  

minsalkan harga satu kaca mata adalah x 

Harga satu celana adalah y 

Maka: 2x + y = 500.00 

x + 3y = 500.000 

 

Langkah 3:  

x + 3y = 500.000 

x = 500.000 + 3y 

 

Langkah 4:  
          2x + y = 500.00 

2(500.000 + 3y)  + y = 500.000 

1.000.000 + 4y          = 500.000 

                     4y          = 500.000 – 1.000.000 

                     4y          = - 500.000 

                       y          = 
         

  
 

                       y          = 125.000 

 

Langkah 5: 

2x + y = 500.00 

2x + 125 = 500.000 

2x            =500.000 – 125 

2x            = 375 

  x            = 
   

 
 

  x            = 187.500 

 

a. Nilai x adalah celana dan nilai y adalah kacamata 

b. Harga satu celana adalah Rp.187.500 dan harga 1 kaca 

mata adalah Rp.125.000 

c. 2x + y = 500.00 

2(187,500) + 125 = 500.000 

 

x + 3y = 500.000 

(187.500) + 3(125.000)=500.000 

 

 

 

1 

1 

 

 

 

 

1 

1 

 

 

1 

1 

 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

 

1 

 

1 

1 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 
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Kesimpulan:  

metode substitusi adalah mengganti, yaitu menggantikan 

variabel yang kita pilih pada persamaan pertaman 

dipergunakan untuk mengganti variabel sejenis pada 

persamaan kedua. 

sistem persamaan linear dua variabel terdiri satu penyelesaian 

sedangkan persamaan linear dua variabel memiliki banyak 

penyelesaian. 

 

 

 

 

TOTALSKOR BUTIR SOAL 1 28 

2  Langkah 1: 

1. Ani sedang membeli 6 buah buku tulis di koperasi sekolah 

dengan harga Rp 13.000. 

2. Harga 8 buah buku tulis dan 6 buah pensil Rp. 14.000, 

harga 6 buku tulis dan 5 buah pensil RP. 11.200 

 

Langkah 2: 

1. Misalkan buku tulis adalah x maka persamaannya adalah  

6x = 13.000 

2. Misalkan buku tulis adalah x dan pensil adalah y maka: 

8x + 6y =14.000 

 

Langkah 3: 

1. Merupakan bentuk dari PLSV karena hanya meiliki 1 

variabel yaitu x. 

2. Merupakan bentuk SPLDV karena memiliki 2 variabel 

yaitu x dan y. 

 

1 

 

1 

 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

3 

 

3 

SKOR TOTAL BUTIR SOAL 2 12 

TOTAL SKOR SOAL SEMUA 40 
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   Kelas   :                                                                                                                                                               

   Kelompok  : 

 Waktu  : 25 menit 

   Anggota kelompok : 1........................................................... 

     2........................................................... 

     3........................................................... 

     4........................................................... 

     5........................................................... 

     6........................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Pertemuan 2 
 

Indikator: 

3.5.3. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode eliminasi 

3.5.4. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode substitusi-eliminasi 

Tujuan Pembelajaran: 

4.6.1 Mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan metode 

eliminasi 

4.6.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan SPLDV 

menggunakan metode substitusi-

eliminasi 

 

PETUNJUK:  1. Jawablah setiap pertanyaan di bawah ini mengikuti    
                            langkah-langkah  yang telah diberikan. 

 2. Kerjakan dengan anggota kelompok masing-masing 
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Masalah 1:  

Perhatikan gambar di bawah ini! Berapakah harga setiap kaos? 

              

Penyelesaian:  

 Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang ditanya dalam  
                         permasalahan tersebut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp. 960.000,00 Rp. 990.000,00 
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 Langkah  2: Buatlah model matematika dari permasalahan diatas.  

 Langkah 3: Perhatikan angka koefisien variabel x dan y dari kedua 

persamaan pada langkah 2. Apakah sudah sama? Jika angka koefisien 

variabelnya berbeda, maka samakan angka koefisien variabel yang akan 

kalian hilangkan dengan cara mengalikan dengan bilangan yang sesuai 

(tanpa memperhatikan tanda)  

 

 

 

 

 

 

 

(i)    ... + ...  =                            
……. 

   .......+ ......  = 

(ii)  .... + ....  =                         

  

 .....  +…….= 

…… 

Misalkan harga satu kaos adalah x dan harga satu topi adalah y. Maka  

a. Model matematikanya adalah: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Maka sistem persamaan linear dua variabel yang terbentuk adalah:  

Berapa pengalinya agar 
diperoleh x bernilai sama 
dan jika dikurangkan 
hasilnya 0 
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 Langkah 4: Setelah menyamakan koefisien variabel dari kedua persamaan 
tersebut, dan mendapatkan nilai variabel yang kalian inginkan, selanjutnya 

untuk memperoleh nilai variabel yang lainnya ulangi langkah 3 

 

 

 

 

 

 

 

Metode penyelesaian di atas adalah Metode Eliminasi. Jadi yang 

dimaksud dengan metode eliminasi 

adalah...................................................................................................................... 

...............................................................................................................................................

............................................................................................................................. ..................

...............................................................................................................................................

.................................................................. 

  

 

 

KESIMPULAN 

  

  

  

Dari keempat langkah yang telah diselesaikan,  

a. Berapakah nilai x dan y? 
 

 

b. Berapakah harga satu kaos?  
 

c. Coba gantikan nilai x dan y ke persamaan, bernilai benarkah kedua 
persamaan tersebut?jika benar maka nilai x dan y adalah himpunan 
selesaian dari kedua persamaan tersebut! 
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KUNCI JAWABAN SOAL LKPD-PERTEMUAN 2 

Butir 

soal 

Jawaban Skor 

4.  Langkah 1:  

3 baju + 4 topi = 960.000 

2 baju + 5 topi = 990.000 

 

Langah 2:  

minsalkan harga satu baju adalah x 

Harga satu topi adalah y 

Maka:   3x + 4y = 960.000...(1) 

2x + 5y = 500.000...(2) 

 

Langkah 3:  

3x + 4y = 960.000         x2       6x +   8y = 1.920.000 

2x + 5y = 500.000         x3       6x + 15y = 2.970.000 

 

                                                            7y  = - 1.050.000 

                                                               y  = 
          

  
 

                                                               y = 150 

 

Langkah 4:  
3x + 4y = 960.000         x5     15x + 20y = 4.800.000 

2x + 5y = 500.000         x4       8x + 20y = 3. 960.000 

 

                                                  7x + 0      = 840.000 

                                                    x             = 
       

 
 

                                                    x             = 120 

 

d. Nilai x adalah 150 dan nilai y adalah kacamata 

e. Harga satu celana adalah Rp.187.500 dan harga 1 kaca 

mata adalah Rp.125.000 

f. 2x + y = 500.00 

2(187,500) + 125 = 500.000 

 

x + 3y = 500.000 

(187.500) + 3(125.000)=500.000 

 

Kesimpulan:  

Metode substitusi adalah mengganti, yaitu menggantikan 

variabel yang kita pilih pada persamaan pertaman 

dipergunakan untuk mengganti variabel sejenis pada 

persamaan kedua. 

sistem persamaan linear dua variabel terdiri satu penyelesaian 

 

1 

1 

 

 

 

 

1 

1 

 

 

2 

2 

 

1 

1 

1 

 

 

2 

2 

 

1 

 

1 

1 

 

1 

1 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

3 
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sedangkan persamaan linear dua variabel memiliki banyak 

penelesaian. 

 

 

TOTALSKOR BUTIR SOAL 1 28 

TOTAL SKOR SOAL SEMUA 28 
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 Kelas   : 

 Kelompok  :  

Waktu  : 25 menit 

 Anggota kelompok  : 1........................................................... 

      2........................................................... 

      3........................................................... 

       4........................................................... 

      5........................................................... 

      6............................................................ 

                                           

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK:  1. Jawablah setiap pertanyaan di bawah ini mengikuti langkah-

langkah yang telah diberikan. 

                          2. kerjakan dengan anggota kelompok masing-masing 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Siswa dapat menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV 
dengan menggunakan metode grafik 

 

Indikator: 

3.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV 

menggunakan metode grafik. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  
Pertemuan 3 
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Masalah 1: 

Perhatikan gambar dibawah ini: 

 

 

Harga 4 buah permen A dan 3 buah permen B adalah Rp2.500. sedangkan harga 2 

buah permen A dan 7 buah permen B adalah Rp2.900. Berapakah harga 2 lusin 

permen A dan 4 lusin permen B? 

Penyelesaian: 

 Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang ditanya dalam  

                         permasalahan tersebut  

Permen A Permen B 
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 Langkah 2: Buatlah model matematika dari permasalahan di atas! 

 

 Langkah 3: Buatlah tabel titik potong untuk kedua persamaan diatas 
 

 

 

 

(      )     ... (persamaan 1) 

 

x y ( x, y ) 

   

   

   

   

 

 

 

 

Misalkan harga satu buah permen A adalah x dan harga satu buah 

permen B adalah y. Maka: 

a. Buatlah model matematika dari masalah di atas! 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.  Maka sistem persamaan linear dua variabel yang terbentuk 
adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masih ingatkah 

kalian bagaimana 

cara mengisinya? 
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(             )     ... (persamaan 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 Langkah 4:  Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui tabel, gambarlah 
grafik dari  kedua persamaan tersebut pada halaman yang telah 

disediakan!  

 

 Langkah 5: Dari gambar grafik di atas, dapat dilihat titik potong 

kedua garis tersebut ? 

 

 

 

x y ( x, y ) 

   

   

   

   

a. Berapakah titik potong dari grafik di atas? (....... , .......) 
 

b. Coba kalian gantikan nilai titik potong yang kalian peroleh pada poin a ke 
sistem persamaan linear dua variabel yang telah kalian peroleh , bernilai 
benarkah SPLDV tersebut? jika benar, maka titik potong tersebut 
merupakan penyelesaian dari kedua persamaan tersebut. 
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Metode penyelesaian di atas adalah metode grafik. Jadi yang 

dimaksud dengan metode grafik 

adalah..................................................................................................
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1) Jawaban pre-test siswa kelas eksperimen (nilai paling rendah) 
 

 

Lampiran 3a

 
 Lampiran 3 
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2) Jawaban pre-test siswa kelas eksperimen yang mendapat nilai paling 

tinggi 
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3) Jawaban post-test siswa yang mendapat nilai terendah 
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4) Jawaban post-test siswa yang mendapat nilai tertinggi 
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5) Hasil kerja kelompok (LKPD-1) 
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6) Hasil kerja kelompok (LKPD-2) 
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7) Hasil kerja kelompok (LKPD-3) 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

1) Siswa sedang mengerjakan soal pre-test 

 

 
 

2) Siswa sedang mendengarkan intruksi sebelum mengerjakan soal pre-test 
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3) Peneliti sedang membagikan soal pre-test kepada siswa 

 

 
 

4) Siswa sedang mendiskusikan tugas kelompok 
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5) Guru membantu siswa yang kesulitan dalam mengerjakan LKPD 
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6) Siswa memperiapkan diri dan berdoa terlebih dahulu sebelum memulai 

pelajaran 
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7) Siswa sedang mengerjakan soal post-test 

 
 

8) Siswa sedang menulis jawaban di kertas karton untuk dipresentasikan 
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9) Siswa sedang mempresentasikan hasil kerja kelompok yang telah 

didiskusikan 

 
10) Foto guru dan siswa setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran 
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